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ABSTRACT

The Policies of Sugar Industry Development to Supporting of Self Suffiency
Sugar Consumption in Indonesia

(The Comparation Analisys for Cane Sugar and Arenga Sugar Industry)

Ir. H. Dian Kusumanto
Universitas Terbuka
diankusumantooo@yahoo.co.id

This study aims to provide a critical and in-depth analysis of the Arenga
palm sugar industry development policies in support of national self-sufficiency in
sugar, as long as the self-sufficiency program in Indonesia only rely on cane-
based sugar industry. Failure of sugar self-sutficiency efforts so far indicate that
sugar cane-based industry 1s need for the development of alternatives to meet the
national sugar needs.

This research 1s a descriptive exploratory qualitative approach. Subjects
were a national policy of sugar sclf-sufficiency. Data collection techniques used
by the library and search through the internct with keywords. Data were analyzed
through the steps; reduction, data presentation, verification or conclusion.

Results of this study indicate that government efforts have been done,
however, the result is still far from achieving national self-sufficiency. Efforts to
increase sugarcane production 1s constrained by the difficulty of developing a
planting area, declining soil fertility and productivity of sugarcane. Refiners are
alrcady very old age is also not able to be replaced with a new sugar plant that
requires very large mvestments. This situation led to inefficiencies and yield of
sugar cane harvest has declined. Mcanwhile, many farm commodities other than
sugar cane has better economic prospects, the state of the world sugar economy is
still distorting domestic sugar, causing unpredictable circumstances in the long
term. In addition, there arc great opportunities Arenga plant which has many
advantages compared to cane as raw material for sugar industry. However, the
development of the sugar industry based Arcnga requires government policies that
encourage the availability of information, science and latest technology of
Arenga, incentives for investors in the form of ease of licensing and the provision
of land, concemns about the proliferation ot liquor 1s also to be anticipated by the
legislation, monitoring and enforcement . Alternative policy 1s believed will give
great confidence in supporting national self-sufficiency in sugar, also confirmed to
the welfare of its players. Then advised all parties to take on the role in order to
meet Arenga presence as supporting sugar self-sufficiency in Indonesia.

Key words : Arenga Palm Sugar Industry, Sclt-Suficiency. Sugar Consumption,
Cane Sugar, Canc Sugar Industry. National Sugar Policy, Sugar
Production Programm.
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ABSTRAK

Kebijakan Pengembangan Industri Gula
Dalam Mendukung Swasembada Gula Nasional
(Analisis Perbandingan Peluang Antara Gula Tebu Dan Gula Aren)

Ir. H. Dian Kusumanto
Universitas Terbuka
diankusumantooo@yahoo.co.id

Penelitian in1 bertujuan untuk memberikan anahisis kritis dan mendalam
terhadap kebijakan pengembangan industri gula dalam mendukung swasembada
gula nasional. Selama ini program swasembada sula di Indonesia belum berhasil
karena hanya mengandalkan pada industri gula berbasis tebu. Kegagalan upava
swasembada gula selama ini menunjukkan bahwa industri gula ke depan perlu
adanya pengembangan alternatif lain untuk dapat memenuhi kebutuhan gula
nasional. Alternatif lain yang diharapkan mampu memenuhi harapan swasembada
gula berkelanjutan adalah industri gula berbasis Aren.

Jenis penelitian i adalah deskriptit eksploratit dengan pendckatan
kualitatif. Subyek penclitian adalah kebijakan swasembada gula nasional. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan studi pustaka dan pencarian melalui
internet dengan kata kunci. Data dianalisis melalui langkah-langkah; reduksi data,
penyajian data, verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya-upaya pemerintah sudah
banyak dilakukan, namun demikian hasilnya masih jauh dari harapan tercapainya
swasembada gula nasional. Upaya peningkatan produksi tebu terkendala dengan
sulitnya mengembangkan luas areal tanam, menurunnya produktivitas tebu dan
kesuburan lahan. Pabrik gula yang sudah berumur sangat tua juga belum mampu
diganti dengan pembangunan pabnk gula baru yang memerlukan investasi sangat
besar. Keadaan ini menyebabkan inefisiensi dan rendemen gula dari tebu hasil
panen yang semakin menurun. Sementara itu, banyak komoditi usaha tani selain
tebu memiliki prospek ekonomi lebih bagus, keadaan pergulaan dunia juga masih
mendistorst ckonomi gula dalam negeri, menyebabkan kecadaan yang sulit
diprediksi secara jangka panjang. Di samping itu, ada peluang besar tanaman
Aren yang memiliki banyak keunggulan dibanding tebu sebagai bahan baku
industri gula. Namun demikian, pengembangan industri gula berbasis Aren
memerlukan kebijakan pemerintah yang mendorong tersedianya informasi, ilmu
dan teknologi terbaru tentang Aren, insentif bagi investor berupa kemudahan
perijinan dan penyediaan lahannya, kekhawatiran akan maraknya minuman keras
juga perlu diantisipasi dengan adanya payung hukum, pengawasan dan penegakan
hukum. Kebijakan alternatit ini diyalini akan membent keyakinan besar dalam
mendukung swasembada gula nasional, juga diyakini dapat mensejahterakan para
pelakunya. Maka disarankan scmua pihak untuk mengambil peran guna
menyongsong kehadiran Aren sebagai pendukung swasembada gula di Indonesia.

Kata kunci : Industri gula Aren, Swasembada gula, Konsumsi Gula, Gula
Tebu, Pabrik Gula Tebu, Kebijakan Pergulaan Nasional, Program Produksi
Gula.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Obyek Penelitian

Industri pergulaan nasional saat ini menghadapt permasalahan yang
kompleks. Pamor indonesta yang pemah menjadi negara pengekspor gula
terbesar kedua dunia sekitar tahun 1930 secara berangsur-angsur menurun
menjadi negara importir gula, dan saat ini Indonesia telah menjadi importir

terbesar pertama di Asia dan terbesar kedua dunia setelah Rusia.

Masalah pokok dalam pergulaan nasional adalah rendahnya produksi
akibat rendahnya produktivitas dan efisiensi industri gula nasional secara
keseluruhan dimulai dart pertanaman tebu hingga pabrik gula. Semakin
menurunnya luas areal dan produktivitas tebu yang dihasilkan petani serta
rendahnya produktivitas pabrik gula serta manajemen pabrik gula yang tidak

efisien adalah pemicu rendahnya produksi gula nasional.

Walaupun demikian, menurunnya produkst gula nasional bukan hanya
disebabkan masalah on-farm dan ketidak-cfisicnan pabnk-pabrik gula, tapi juga
sangat dipengaruhi kondisi pasar global yang tidak adil yang mengakibatkan
tidak adanya insentif untuk berproduksi.

Rendahnya harga dunia akibat dart surplus pasokan serta distorst kebijakan
dari negara-negara cksportir. telah merangsang pelaku usaha dalam negeri untuk
lebih memilih membell gula nmpor. Harga gula dunia vang lebth murah memang

schetulnya menguntungkan negara pengimpor. namun hal itu justru menciptakan
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permasalahan yang tidak mudah. yaitu membanjimya gula impor yang sangat
murah. Keadaan ini menyebabkan industri guia domestik semakin tidak berdaya
menghadapi serbuan gula impor yang jauh lebih murah. Kelemahan kebijakan
makro ekonomi dan strategi perdagangan regional dan internasional juga
merupakan faktor peyebab, baik industn gula maupun petani tebu harus

berhadapan dengan perdagangan gula internasional yang tidak adil.

Ketergantungan pada mmpor yang semakin meningkat, selain semakin
menurunkan pertumbuhan industin gula dalam negeri. juga merupakan salah satu
ancaman terhadap kemandirian pangan Indonesia yang mempunyai penduduk
yang besar dengan daya beli yang masith rendah.  Kemandiran pangan
mensyaratkan agar pemenuhankebutuhan pangan pokok semaksimal mungkin
dipenuhi oleh produksi dalam negeri. Mengingat Indonesia merupakan negara
agraris yang memiliki sumber daya alam yang memadai  dan mempunyai
potenst untuk berproduksi lebih baik dan saat ini, maka perlu adanya suatu

kebijakan pengembangan produksi tebu dan industri gula yang komprehensif.

Pemerintah sclama i telah mengeluarkan berbagar kebijakan, bark untuk
peningkatan produksi maupun untuk mengatur tata niaga gula, untuk mengatasi
permasalahan yang timbul dan faktor internal pada industri gula nasional
maupun dari perubahan faktor cksternal. Hal inr bertujuan mengevaluasi
kebijakan-kebijakan pergutaan selama ini dalam menghadapt perkembangan

pasar dunia.
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Tabel 4.1 Perkembangan Luas Areal, Produksi dan Produkuvitas Tebu dan
Gula dari Tahun 1993 sampai 2007
Luas N Rende 1
Tahun | Areal Jumiah Tebu men Jumlah Hablur
N (ha) (ton) (ton/ha) (%) (ton) (ton/ha)
1993 | 420.687 | 37.593.146 89,36 6,67 | 2.482.725 5.9
1994 | 428.726 | 30.545.070 71,25 7,76 | 2.448.833 5,71
1995 ] 420.630 | 30.096.060 71.55 6,81 | 2.096.471 4,98 |
1996 | 403.266 | 28.603.531 70,93 7,3 | 2.094.195 5,19
1997 | 385.669 | 27854441 7248 7,93 1 2.189.974 3,68
1998 1 378.293 | 27.177.766 71.84 553 1 1.491.553 3.94 |
1999 1340.800 | 21.401.834 62.8 7.03 | 1.488.959 4,37
2000 | 340.660 | 24.031.335 70.54 7.19 | 1.690.667 4,96
2001 | 344.441 25.186.254 73.12 7,05 | 1.725.467 5.01
2002 | 350.723 | 25.533.431 72.8 7,03 1 1.755.434 5,01 |
2003 | 335.725 | 22.651.109 67,41 7,34 | 1.651.919 4,86
2004 | 344.793 | 26.743.180 77.56 7,88 | 2.051.644 5,95
2005B 381.786 | 31.242.267 51,83 7,35 ] 2.241.742 5,87
2006 | 396.441 30.232.833 76.26 7,78 | 2.307.027 5,82
2007 | 427.178 | 33.066.042 77,41 7,65 | 2.442.761 5,72 |

Sumber: Dewan Gula Indonesia (2008)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, produksi gula dalam negeri secara umum

mengalami penurunan.

Penurunan terbesar terjadi pada tahun 1993-1999.

Produksi gula paling rendah tercapai pada tahun 1999, vaitu sebesar 1,49 juta

ton. Penurunan produksi gula dalam negert tersebut antara lain discbabkan oleh:

1) Penurunan areal dan peningkatan proporsi areal tebu tegalan:

2) Penurunan produktivitas lahan:

3) Penurunan efisienst di tingkat pabrik (Susilo dan Simaga 2005).

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42745 pdf
56

Gambar 4.1 Skema pohon hambatan (constrains tree) swasembada dengan
perkebunan tebu dan industri gula berbasis tebu

Luas areal tebu mengalami penurunan dari 420,69 ribu hektar pada tahun
1993 menjadi 396,44 ribu hektar pada tahun 2006. Rendahnya rendemen gula
nasional juga turut mempengaruhi penurunan produksi gula. Kondisi pabrik
gula yang telah tua dan kesulitan tebang/angkut telah mempengaruhi rendemen

dan kualitas tebu sehingga biaya produksi gula lebih mahal.

Luas areal tebu dalam negeri cenderung terus menurun rata-rata -1,72%
per tahun selama tahun 1993-2004. Penurunan areal tanam yang cukup drastis
terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar -9,9% sebagai akibat dari dihapuskannya
kebijakan TRI serta adanya konversi lahan. Penurunan areal juga ditkuti
dengan menurunnya produktivitas tebu dengan laju sebesar =1,42% per tahun.
Pada tahun 1999 penurunan produktivitas mencapai -12,26%, yaitu dari 71,8
ton/ha menjadi 62,8 ton/ha. Semakin rendahnya luas areal dan produktivitas
tebu menyebabkan produksi tebu nasional juga semakin rendah. Penurunan

produksi tebu mnasional mencapai 3,01 per tahun. Penghapusan TRI
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menycbabkan produksi tebu pada tahun 1999 menurun drastis sebesar -

21.25%.

Tabel 4.2 Areal Tanam, Produktivitas dan Produksi Tebu/ Gula

Tahun Areal (ha) Pr(zgol;lj;::)itas Pmd(l:l;sli) tebu
1993 420.687 89,4 37.609.418
1994 428.726 71,2 30.525.291
1995 420.630 71,5 30.075.045
1996 403.260 70.9 28.591.559
1997 385.609 72,5 27.961.003
1998 378.293 71,8 27.161.437
1999 340.800 62,8 21.402.240
2000 340.660 70,5 24.016.530
2001 344 441 73.1 25.178.637
2002 350.723 72,8 25.532.634
2003 335.725 67,4 22.627.865
2004 344 852 73.0 25.174.196

Sumber : Sekretariat Dewan Gula (2004)

Indonesia tidak mampu lagi menjadi negara pengekspor gula di dunia.
Bahkan Indonesia menjadi salah satu Negara pengimpor utama gula di dunia.
Saat ini produksi gula terbesar di dunia antara lain dipegang oleh Brazil, Uni
Eropa, India, China, USA. Thailand, Mexico, Australia, Pakistan, dan Kuba.
Produksi, pangsa. dan pertumbuhan produksi dari negara produsen utama gula

di dunmia tahun 2004-20006 dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Produksi, Pangsa. dan Pertumbuhan Produksi dari Negara

Produsen Utama Gula di Dunia Tahun 2004-2006

Produksi (ribu ton) Pangsa Pertumbuhan

No| Negara 55037 T 9054 [ 2005- 03/04 - | 04/05 -

2004 | 2005 | 2006 (%) | 04/05 | 05/06

1 | Brazil 26.400 | 28.175 | 28.700 19,4 6,7 1.9
2 | Uni Eropa | 17.132 | 21.825 | 21233 14,4 274 2.7
3 | India 15.150 | 14210 | 18430 12,5 6,2 29,7
4 | China 10.734 | 9826 { 10.500 7.1 8.5 6,9
5 | USA 78471 7.146| 6.824 4.6 8.9 4.5
6 | Thailand 7010 | 5187| 4330 ] 29 -260] -165
7 | Mexico 5330 ] 6.149 | 6000 4.1 15.4 2.4
8 | Australia 5178 | 5388 | 5200 3,5 4,1 3,5
9 | Pakistan 40471 29371 2890 20| -274 -1,6
10 | Kuba 2300 | 2100| 2300 1,6 8.7 9.5
11 | Lainnya 39972 | 39.557 | 41393 28,0 -1,0 4,6 |
Dunia 141.100 142.500 147.800 100,0 10 3.7

Sumber: USDA (20035) dalam www ipard.com/art_perkebun/feb01-06_wrs.asp
(diolah kembali)

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa produksi gula di dunia dari tahun

2004 sampai 2006 tetap dikuasai oleh Brazil.  Produksi gula Brazil
diperkirakan mencapai 30 juta ton atau meningkat sebesar 3,5 persen bila
dibandingkan tahun sebclumnya. Peningkatan produkst gula juga dialami
negara India. Peningkatan tersebut terkait dengan perluasan arealsebagai
akibat harga gula yang cukup tinggi pada periode 2004/2005. China sebagai
salah satu produsen besar juga mengalami peningkatan produksi cukup

signifikan sebesar enam persen.

Dari Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa selama kurun waktu 2000-
2007, produksi gula dalam negeri mengalami peningkatan dimana pada tahun
2007, produksi gula mencapai 2.44 juta ton. Namun peningkatan produksi ini
masih tidak sebanding dengan peningkatan konsumsi gula domestik yang

cenderung semakin meningkat. Peningkatan konsumsi gula terutama berkaitan
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dengan peningkatan jumlah  penduduk, peningkatan pendapatan, dan

perkembangan industri makanan dan minuman.
2. Biaya Produksi Tebu

Biaya untuk memproduksi tebu di dalam negeri pada tahun 2000
mencapai lebth dari Rp 8 juta per hektar. Persentase terbesar adalah untuk
biaya tenaga kerja. Dibandingkan dengan Thailand, biaya produksi tebu
Indonesia adalah dua kali lipat biaya produksi Thailand. Faktor yang
menyebabkan tingginya biaya produksi di Indonesia adalah tingginya biaya

sewa lahan yang empat kali lipat dibandingkan Thailand. Hal ini kemungkinan

disebabkan sebagian besar tebu masih ditanam di lahan sawah Jawa.

Tabel 4.4 Biaya Produksi Tebu per hektar di Indonesia dan Thailand (Tahun

2000)
Lo Thailand Indonesia
Jenis Biaya
Rp % Rp %
Biaya tenaga kerja 2.024 481 44701 2.800.000 | 3324
Biaya Matenal 1.396.093 1 30,83 {2400.000} 2849
Biaya Variabel
lainnya 339515 7,50 - -
Sewa lahan 503.140 11,11 12000000} 2374
Depresiasi alat perta-
nian/ bunga bank 265.788 5.8711.224.000 14,53
Biaya produksi tebu | 4529017 | 100,00 | 8.424.000 | 100,00
Biaya tebang angkut 905.781 2.300.000

Sumber : *) Sekretariat Dewan Ketahanan Pangan (diolah)
**) Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan

3. Kondisi Pabnk Gula Nasional

Rendahnya produkst gula nasional antara lain juga disebabkan tidak

efisiennya pabrik-pabrik gula yang ada. Pada masa kejayaan industri gula di
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tahun 1930, Indonesta memiliki 179 Pabnik Gula (PG). Jumlah PG semakin
menurun karena secara ckonomis tidak menguntungkan. Jumlah PG per
September 2003 tercatat scbanyak 58 unit PG milik BUMN dan 6 PG milik
swasta. Dan 58 PG tersebut, 46 PG berada di Jawa dan 12 PG berada di luar
Jawa. Pada umumnya PG tersebut beroperasi jauh di bawah kapasitas giling.
Sebagian besar PG mempunyai kapasitas giling yang kecil (< 3.000 TCD)
karena mesin yang telah berumur lebih dart 75 tahun serta tidak mendapat
perawatan yang memadai sehingga menyebabkan biaya produksi per kg gula

tinggl. Rendemen yang dihasilkan PG juga sangat menurun.

Rendemen gula yang dihasilkan PG-PG selama 10 tahun terakhir (1993-
2004) relatif berfluktuasi dengan rata-rata mencapai 7,24%, jauh lebih rendah
dibandingkan 10 tahun scbelumnya (1983-1992) yang dapat mencapai 9,8%.
Produktivitas gula yang dihasilkan PG-PG nasional selama 10 tahun terakhir
(1993-2004) juga relatif rendah dengan rata-rata 5,12 ton/ha. Demikian juga
produksi gula yang dibasilkan PG-PG tersebut rclatif rendah dan cenderung
menurun dengan rata-rata -3,3% per tahun. Penurunan rendemen, produktivitas

dan produksi gula yang cukup drastis terjadi pada tahun 1998 yaitu mencapai

lebih dan 15%.

Pada tahun 2002, Departemen Pertanian menerapkan program akselerasi
peningkatan produktivitas gula nasional yang meliputi kegiatan rehabilitasi
atau peremajaan perkebunan tebu (bongkar ratoon) guna memperbaiki
komposisi tanaman dan varietas schingga produktivitasnya mendekati
potensial. Program tersebut diperkirakan dapat memberikan peningkatan hasil
pada tahun 2004 Taksast produkst sampar bulan November 2004

memperkirakan produksi gula dalam negeri akan mencapar 2 juta ton,
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meningkat 22% dar produksi tahun 2003 yang hanya mencapai 1,63 juta ton.
Keberhasilan tersebut antara lain disebabkan oleh adanya pergantian ratoon
seluas 7.000 ha, peningkatan produktivitas lahan dengan adanya penggunaan
bibit berkualitas dan peningkatan modal usaha tani tebu melalui kredit
ketahanan pangan (KKP), serta pengendalian harga melalui berbagai

implementasi kebijakan tata niaga pergulaan nasional.

Tabel 4.5 Produksi, Produktivitas dan Rendemen Gula Nasional

Tahun Produksi Produktivitas | Rendemen
Gula (ton) | Gula (ton/ha) (%)
1993 2.482.724 5,90 6,60
1994 2.448.833 5,71 8,02
1995 2.096.471 4,98 6,97
1996 2.094.195 5,19 7,32
1997 2.189.974 5,68 7,83
1998 1.791.553 4,74 6,59
1999 1.488.599 4,37 6,96
2000 1.690.667 4,96 7,04
2001 1.725.467 5,01 6,85
2002 1.755.434 5,01 6,88
2003 1.631.919 4,86 7,21
2004 2.006.575 5,82 7,97

a. Swasembada Gula berbasis Tebu

Industri gula tebu merupakan salah satu pilar dan penggerak
ekonomi nasional. Soewandi (2004) mengatakan bahwa kebutuhan gula
nasional Indonesia scbesar 3.2 juta ton per tahunnya sementara produksi
dalam negeri sekitar 2 juta ton. Hal ini merupakan suatu kemunduran bagi
bangsa Indonesia karcna pada tahun 1975-1995, produksi gula nasional
Indonesia bisa mencapat sekitar 2.5 juta ton. Kondist tersebut menunjukkan

bahwa jumlah produksi gula tebu harus ditingkatkan kembali dengan
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memperbaiki faktor-faktor yang terkait dalam produksi gula tebu dan

mencari penyebab menurunnya produksi gula tebu.

Menurunnya produksi gula tebu disebabkan oleh berbagai
kelemahan yang hampir meliputi seluruh hirarki, diantaranya adalah pada
level manajemen. Pada level ini, industri gula mengalami permasalahan
mulai di tingkat perkebunan dan pabrik gula. Permasalahan yang terjadi
pada tingkat perkebunan akan menimbulkan permasalahan pada tingkat
pabn’khdan sebaliknya sehingga untuk dapat meningkatkan produksi gula
tebu, perbaikan yang dilakukan tidak hanya di perkebunan atau pabrik saja,

tetapi harus dilakukan mulai dari perkebunan sampai ke pabrik.

Efek dari kesalahan Pemerintah memilih alternative kebijakan
tentang Swasembada dan revitalisasi industri gula nasional berakibat sangat
luas dan besar pada keadaan ekonomi nasional, stabilitas politik dan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini bisd dilihdt dati Kesetjangan antara
kemampuan produksi gula dan kebutuhan konsumsi gula nasional dari tahun
ke tahun. Tabel 4.6 di bawah ini menunjukkan bahwa Indonesia selalu

mengalami defisit dan tahun ke tahun sehingga harus melakukan impor.

Tabel 4.6 Perkembangan Impor Gula Indonesia 2001-2008 (ribu ton)

lenis 2001 | 2002 | 2003 2004 | 2005 2006 | 2007 2008
GKP 18 47 125 87 402 129 375 44
GKR 239 304 466 576 702 565 710 593
Raw Sugar | 1.026 | 619 8396 466 893 811 1.887 380
Total 1.284 § 970 1.489 { 1.130 | 1.998 | 1.506 | 2.972 | 1.017

Keterangan : Gula Kristal Putih {GKP) dan Gula Kristal Rafinasi {GKR)
Sumber : Biro Pusat Statistik (2009}
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Peningkatan impor bersumber dan faktor utama yaitu penurunan
produksi dan peningkatan konsumsi yang keduanya juga berkaitan dengan
kebijakan pergulaan domestik dan kebijakan pergulaan di pasar
internasional. Jika dilihat pada sepuluh tahun terakhir, luas areal tebu
Indonesia secara umum mengalami penurunan sekitar 2% per tahun dengan
luas areal tertinggi dicapai tahun 1994 dengan luasan 428.726 ha,

sebagaimana tabel 4.7 berikut ni.

Tabel 4.7 Luas Areal Perkebunan Tebu, Jumlah Tebu, Rendemen, dan
Jumlah Hablur Tahun 1993-2007

Tahun | Luas Areal Jumlah Tebu Rendemen Jumlah Hablur

{ha) (ton) (ton/ha) {%) (ton) (ton/ha)
1993 420.687 | 37.593.146 89,36 6,67 2.482.725 5,9
1994 428.726 | 30.545.070 71,25 7,16 2.448.833 5,71
1995 420.630 | 30.096.060 71,55 6,81 2.096.471 498
1996 403.266 | 28.603.531 70,93 7,3 2.094.195 5,19
1997 385.669 | 27.954.44] 72,48 7,93 2.189.974 5,68
1998 378.293 | 27.177.766 71,84 5,53 1.491.553 3,94
1999 340.800 | 21.401.834 62.8 7,03 1.488.959 437
2000 340.660 | 24.031.355 70,54 7,19 1.690.667 4,96
2001 344.441 | 25.186.254 73,12 7,05 1.725.467 5,01
2002 350.723 | 25.533.431 72,8 7,03 1.755.434 5,01
2003 335.725 | 22.631.109 6741 7,34 1.631.919 4,86
2004 344793 | 26.743.180 77,56 | 1,88 2.051.644 5,95
2005 381.786 | 31.242.267 81,83 7,35 2.241.742 5,87
2006 396.441 | 30.232.833 76,26 7,78 2.307.027 5,82
2007 427.178 | 33.066.042 77,41 7,65 2.442.761 5,72

Sumber: Dewan Gula Indonesia (2008)

b. Produktivitas Tebu semakin menurun

Produktivitas Gula Hablur per hektar lahan tebu terus menurun dari
dasa warsa ke dasawarsa hingga sekarang ini.  Tahun 1920-an hingga 1940-
an dianggap masa produktivitas gula tertinggi dalam sejarah gula Indonesia.
Perkembangan produktivitas lahan tebu dalam menghasilkan gula hablur

rata-rata nasional bisa dilihat dan table 4.8 di bawah n1 :
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Tabel 4.8 Perkembangan produktivitas lahan tebu dalam menghasilkan
gula hablur rata-rata nasional

" Produktivitas Gula
No. Periode tahun Hablur
(Ton/hektar/Musim)
I. | 1920-an 10.50 - 15.10
2. { 1940-an 17.60
3. | 1957 9-10
4. 11965 10.0
5. | 1975 9.76
6. | 1980 6.55
7. | 2009 (sebelum revitalisasi) 5.75
8. 12014 (proyeksi setelah revitalisasi) 9.54

Diolah dari berbagai sumber

D1 samping penurunan areal, penurunan produktivitas merupakan
taktor utama yang menyebabkan terjadinya penurunan produksi. Jika pada
tahun 1990-an produktivitas tebu/ha rata-rata mencapai 76.9 ton/ha, maka
pada tahun 2000-an hanya mencapai sckitar 62.7 ton/ha. Rendemen scbagai
salah indikator produktivitas juga mengalami penurunan dengan laju sekitar
—1.3% per tahun pada dekade terakhir. Pada tahun 1998, rendemen
mencapai titik terendah (5.49%). Selanjutnya, rendemen mutar meningkat
dan pada tahun 2004 rendemen mencapai 7.67 % (Hadi dan Sutrisno, 2001

dalam Susilo dan Sinaga. 2005).
c. Tingkat konsumsi Gula terus meningkat

Impor juga dipengaruhi oleh peningkatan konsumsi gula. Ketika
produksi terus mengalami penurunan, konsumsi domestik baik oleh rumah
tangga maupu industri terus mengalami peningkatan. Pada tahun 1984,
konsumsi gula domestik baru mencapai 1,866 juta ton, konsumsi melonjak
menjadi mendckati 3,687 juta ton pertahun pada 2010.atau mengalami

peningkatan sekitar 0.5% per tahun. Konsumsi tertinggi tercatat pada tahun
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2007 sebesar 5,5 juta ton. Peningkatan konsumsi terutama berkaitan dengan
dua faktor yaitu pertambahan penduduk dan peningkatan pendapatan atau

pertumbuhan ekonomi.

Tabel 4.9 Perkembangan konsumsi Gula 2001-2008 (ribu ton}

No Tahun Jumlah
1 2001 3.108
2 2002 2.871
3 2003 3.480
4 2004 3.181
5 2005 4.239
6 2006 3.813
7 2007 5.595
8 2008 3.687

Sumber : BPS 2009 (diolah)

Indonesia selalu menghadapi defisit yang terus meningkat dan sekitar
194 ribu ton pada tahun 1986 menjadi sekitar 1,017 juta ton pada tahun
2008. Puncak defisit terjadi pada tahun 2007 yaitu sekitar 2,972 juta ton.

Sampai sekarang Indonesia adalah negara pengimpor gula pasir.

Dibandingkan dengan negara Asia lainnya seperti Thailand, Cina,
India, Jepang dan Filipina, rata-rata produktivitas tebu Indonesia sebenarnya
relatif tinggi dan mendekati produktivitas USA. Namun dalam hal rata-rata
rendemen dan rata-rata produktivitas gula, Indonesia menempati posisi

terendah.

Tabel 4.10 Perbandingan rata-rata”’ produktivitas tebu dan gula scrta
rendemen antar negara produsen ’

Produktivitas | Rendemen Produktivitas

Negara Tebu (tor/ha) (%) Gula (ton/ha)
Japan 64,09 11,53 7,41
Thai 56,76 10,97 6,24
China 59,16 11,84 7,00
India 69,33 10.90 7.56

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42745 pdf
66

5,00

>

Philipma 60,70
USA 78,44 11,61 9,11

*) Rata-rata dihitung dari tahun 1996/1997 sampai 2002/2003
Sumber : Sekretariat Dewan Ketahanan Pangan, 2003

Biaya produksi gula di Indonesia mencapai Rp. 2.631/kg, lebih tinggi
dibandingkan dengan Brazil yang dapat menghasilkan 1 kg gula dengan
biaya Rp. 1.190 - 1.530,-. Hal ini menunjukkan bahwa masalah utama
industri gula Indonesia adalah tidak efisiennya pabrik-pabrik penghasil gula
sehingga restrukturisasi pabrik-pabrik gula adalah sesuatu yang harus

menjadi prioritas untuk dilakukan pemerintah.

d. Kebutuhan dan Impor Gula Nasional

Sementara itu rendahnya produksi nasional diikuti dengan kebutuhan
gula dalam negeri vang semakin meningkat. Rata-rata konsumsi
nasional/kapita/tahun selama tahun 1990-2000 adalah sekitar 14,83
kg/kapita/tahun. Pada tahun 1990, 1995, 1996 dan 1997 berturut-turut
adalah 1338 kg; 16,54 kg; 15,76 kg dan 17,04 kg. Dengan semakin
meningkatnya jumlah penduduk Indonesia, maka total kebutuhan konsumsi
gula juga terus meningkat. Laju pertumbuhan konsumsi gula selama periode
1993-2003 adalah 4,33% per tahun. Pada tahun 1993 konsumsi gula
sebanyak 2,34 juta ton dan terus meningkat menjadi 3,45 juta ton pada

tahun 2003. (Nainggolan K., 2005 : 5).

Kebutuhan gula nasional yang terus meningkat tersebut telah
menyebabkan terjadinya defisit produksi yang rata-rata mencapai 1,2 juta

toh per tahun, sehingga harus dipenuhi dari impor. Ketergantungan pada
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impor gula rata-rata adalah 36% per tahun. Impor gula Indonesia terus
mengalami kenaikan dan mencapai puncaknya pada tahun 1999, yaitu
mencapai sebesar 2,187 juta ton atau 65% dan kebutuhan untuk konsumsi.
Impor gula sebagian berasal dari Thailand, Brazil dan India yang

memberikan tawaran harga rendah.

Tabel 4.11 Produksi, Konsumsi dan Impor Gula

Tahun Produksi Impor Konsumsi

. (ton) {ton) (ton)
1993 2.482.724 236.719 | 2.337.400
1994 2.448.833 128399 2.941.200
1995 2.096.471 523.988 3.343.200
1996 2.094.195 975.830| 3.069.900
1997 2.189.974 1.364.563 3.363.300
1998 1.791.553 1.730.473 3.300.000
1999 1488.599| 2.187.133| 3.360.000
2000 1.690.667 1.556.700 |  3.300.000
2001 1.725.467 1.500.000 | 3.360.000
2002 1.755.434 1.377.854 3.300.000
2003 1.631.919 1.571.278 | 3.451.000

2004 %) 2.006.575 791.861 2.460.000

Sumber : Badan Pusat Statistik dan DGI
*) Taksasi angka sementara

Produksi, Konsumsi dan Impor Gula Nasional
dari Tahun 1993 s/d 2004

4,000,000
3,500,000
3,000,000
2,500,000
2,000,000
1,500,000
1,000,000 ,

500,000 - —

et Produksi- N
{ton)
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Gambar 4.2 Grafik Produksi, Konsumsi dan Impor Gula Nasional Tahun
1993-2004

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42745 pdf
68

¢. Harga Gula

Harga gula dalam negeri tidak hanya ditentukan oleh biaya produksi,
tetapt juga sangat dipengaruhi oleh kebijakan negara-negara ekspotir dan
harga gula internasional. Harga gula eceran di Indonesia cenderung
meningkat sejak tahun 1998 hingga 2003 berkisar antara Rp. 1700/kg
sampai tertinggi Rp. 4.500/kg, walaupun demikian jitka mempertimbangkan
inflasi yang terjadi, harga rilnya cenderung stabil di kisaran Rp. 1200/kg

sampai Rp. 1.600/kg.

B. Hasil Penelitian
1. Kebijakan Pergulaan Nasional berbasis Tebu

a. Dinamika impor gula dan kebijakan pergulaan nasional

Harga gula di pasar internasional yang terus menurun dan mencapai
titik terendah pada tahun 1999 juga menjadi penyebab kemunduran industri
gula Indonesia. Penurunan harga gula ini terutama disebabkan oleh
kebijakan hampir semua negara produsen utama dan konsumen utama
melakukan intervensi yang kuat terhadap industri dan perdagangan gula.
Sebagai contoh, hampir semua negara menerapkan tanif impor lebih dar
50%. Di samping itu, kebijakan dukungan harga (price support) dan subsidi
ekspor masih dilakukan oleh negara besar seperti Eropa Barat dan Amerika.
Hal ini menempatkan pasar gula merupakan pasar dengan tingkat distorsi
tertinggi kedua setelah beras (Noble, 1997; Kennedy, 2001; Groombndge,

2001 dalam Susilo dan Sinaga, 2005).
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Membiarkan impor terus meningkat berarti membiarkan industri gula
terus mengalami kemunduran yang akan menimbulkan masalah bagi
Indonesia. Pertama, industri gula melibatkan sekitar 1.4 juta petani dan
tenaga kerja (Bakrie dan Susmiadi, 1999 dalam Susilo dan Sinaga 2005 ).
Kedua, kebangkrutan industri gula juga berkaitan dengan aset yang sangat
besar dengan nilai sekitar Rp 50 triliun. Ketiga, gula merupakan
kebutuhan pokok yang mempunyai pengaruh langsung terhadap inflasi,
sesuatu yang mengkhawatirkan pelaku bisnis, masyarakat umum, dan
pemerintah. Lebih jauh, membiarkan ketergantungan kebutuhan pokok yang
harganya sangat fluktuatif dengan koefisien keragaman harga tahunan
sekitar 48% akan berpengaruh negatif terhadap upaya pencapaian ketahanan
pangan (Susilo dan Sinaga, 2005). Selanjutnya, beban devisa untuk
mengimpor akan terus meningkat yang pada lima tahun terakhir rata-rata
devisa yang dikeluarkan sudah mencapai USS 200 juta (Direktorat Jenderal

Perkebunan, 2000 dalam Susilo dan Sinaga, 2005).

b. Meningkatnya impor

Pada tahun 1930-an, Indonesia pernah menjadi salah satu eksportir
gula terbesar di dunia. Kini Indonesia merupakan salah satu mmportir
terbesar (no. 4) di dunia dengan pangsa impor pada sekitar 3,5% dari impor
gula dunia. Pada tahun 1994, impor gula Indonesia baru mencapat 4400 ton
dan meningkat menjadi sekitar 1.34 juta- ton pada tahun 2004 atau
meningkat lebih dant 300 kali lipat. Untuk tahun 2004, sekitar 0.450 juta
ton adalah impor untuk gula konsumsi oleh masyarakat, sedangkan sckitar
0.900 ribu juta ton adalah untuk konsumsi gula industri, seperti industr

makanan dan minuman.
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c. Peningkatan Konsumsi

Ketika produkst terus mengalami penurunan, konsumsi domestik baik
oleh rumah tangga maupu indistri terus mengalami peningkatan. Pada tahun
1984, konsumsi gula domestik baru mencapai 1.866 juta ton. Pada tahun
2004, konsumsi meclonjak menjadi 3.4 juta ton atau mengalami
peningkatan sekitar 0.5% per tahun. Peningkatan konsumsi terutama
berkaitan dengan dua taktor yaitu pertambahan penduduk dan peningkatan
pendapatan atau pertumbuhan ekonomi. Studi oleh Susilo dan Sinaga (2005)
menyebutkan bahwa karena gula masih merupakan kebutuhan pokok, maka
respon konsumsi terhadap perubahan harga gula dan PDB adalah inelastis,
baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Sebagai contoh,
elastisitas jangka panjang terhadap perubahan harga eceran dan PDB
masing-masing adalah —0.18 dan 0.11. Namun demikian, konsumsi gula
elastis terhadap perubahan jumlah penduduk, baik untuk jangka pendek

maupun jangka panjang.
2. Upaya pengembangan industri gula non tebu

Beberapa jenis tanaman sclain tebu yang dapat menghasilkan gula
terutama gula merah dan gula cair yaitu kelapa, aren, lontar, nipah, ketela
pohon dan beberapa jenis tanaman buah-buahan. Masalahnya, pemanfaatan
tanaman alternative penghasil gula selain tcbu belum dilakukan secara
maksimal dan konseptual. Produk akhir dari pengolahan gula dart tanaman
selain tebu bukanlah gula Kristal (gula pasir) tetapt gula merah, gula semut dan
gula cair. Sementara itu penggunaan gula merah, gula semut dan gula cair

untuk keperluan konsumsi masyarakat sangat terbatas dibandimg gula pasir. Di
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lain pihak, prospek penerapan teknologi pengolahan nira kelapa, aren dan
lontar menjadi gula pasir belum tersosialisasi dengan baik (Rumokoi, MMM.

2004).

Upaya-upaya untuk menggali potensi dan memanfaatkan pemanis alami
non tebu telah dilakukan sejak lama terutama oleh masyarakat. Pengolahan
gula merah dan gula cair dari aren, kelapa, lontar, nipah dan tanaman lainnya
telah berlangsung puluhan tahun dan mungkin berabad lamanya. Pengolahan
gula merah di Jawa telah berlangsung lama, pengolahan gula aren di Papua,
Maluku dan Sulawesi Utara diperkirakan telah dilakukan berabad-abad,
demikian pula dengan pengolahan gula lontar di Nusa Tenggara Timur

(Rumokoi, MMM. 2004).

Timbulnya masalah pemenuhan gula dalam negeri secara berulang-ulang
menimbulkan pemikiran baru tentang pemanfaatan potensi pemanis alami non
tebu sebagal sumber gula dalam negeri di masa depan. Kelapa, aren dan lontar
adalah tanaman-tanaman yang sangat potensial penghasil gula merah dan gula
cair dari segi areal tanaman, pengolah yvang terlibat, dan teknologi pengolahan
yang tersedia. Oleh karena itu, potensi tanaman-tanaman ini sebagai alternative
penghasil gula pasir, teknologt pengolahan gula pasir dari nira yang dihasilkan
tanaman-tanaman ini serta kelayakan scbagal sumber gula alternative perlu
diungkapkan untuk memaksimalkan pemanfaatannya  (Rumokoi, MMM.

2004).

Topik tentang peluang perkebunan dan industri gula berbasis non Tebu
dalam mendukung swascmbada gula nasional, karena Pemerintah sudah terlalu
lama mengusahakannya namun hasil dart revitahisast ini masih belum mencapai

tujuannya. Disinilah pentingnya kita menginventarisir kembali alternative
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kebijakan public yang mungkin lebih efektif dalam mengatasi masalah
Swasembada gula nasional. Dengan mempertimbangkan alternative kebijakan
yang lainnya menjadikan Pemerintah bisa tidak ‘mati akal’ tidak jumud dan
lebih efisien waktu dan anggaran dalam rangka pemenuhan konsumsi gula

nasional (Dian Kusumanto, 2010).

a. Upaya pengembangan industri gula non tebu dari tanaman bit gula

Potensi bit sebagai bahan baku gula alternatif sangat besar. Bit sebagai
bahan baku gula memiliki keunggulan dibandingkan dengan tebu, antara
lain kebutuhan air yang lebih rendah yakni sepertiga dari tebu, mudah
tumbuh di tempat marjinal, dan nilai rendemen (kandungan gula) yang
lebih tinggi dibandingkan tebu. Pada tahun 2010 Pusat Penelitian
Perkebunan Gula Indonesia (P3Gl) bekerjasama dengan PT. Gula Bit
Nusantara (GBN) dan Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian

Pertanian mulai mengembangkan budidaya gula bit tropika (Anonimous,

2010).

Selama im program swasembada gula yang dicanangkan pemerintah
hanya bersandar pada tanaman tebu scbagai komoditinya, namun ke depan
swasembada ini juga didukung oleh tanaman sumber pemams (gula)
alternatif non tebu. Tanaman 1tu adalah Tropical sugar beet atau bit gula.
Pada saat penandatanganan Nota Kescpahaman antara Dirut PT Gula Bit
Nusantara (GBN), Andriantono Munardi dengan Caretaker Direktur P3GI
disaksikan Dirjen Perkebunan, Achmad Mangga Barani, di kantor

Kementerian Pertanian, Ahmad Mangga Baran1 mengungkap scjak dulu kita
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telah berptkir mencari tanaman pemanis pengganti tebu, dan ternyata

banyak tanaman yang bisa digunakan seperti stevia (Anonimous, 2010).

Namun masalahnya, setelah dilakukan pengujian banyak masyarakat
yang kurang menyukai pemanis ini karena ada rasa getimya. Namun
sekarang, telah berhasil ditemukan sebuah tanaman pengganti yang cukup
prospektif dan berpeluang sebagai alternatif pengganti tebu. Tanaman

tersebut adalah bit gula (Beta wulgaris 1) yang memiliki potensi

produktivitas cukup tinggi yakni mencapai 80 ton per hektar dengan masa
tanam hanya 6-8 bulan serta rendemen minimal 10 persen. Achmad Mangga
Barani, mengatakan, jika nanti pengembangan bit gula tersebut telah
dikomersialkan, maka akan diawali untuk perkebunan besar baik swasta
maupun milik  pemerintah. Kemudian jika sudah berhasil baru
dikembangkan pula untuk perkebunan rakyat karena budidaya tanaman im
memerlukan teknologi tinggi, katanya. Sedangkan mengenai varietasnya,
menurut Dirjen tidak perlu dikhawatirkan karena saat ini telah ditemukan
varietas gula bit untuk daerah tropik yang berasal dari India (Anonimous,

2010).

Menurut  Andriantono, bit sebagai bahan baku gula memiliki
keunggulan dibandingkan dengan tebu, antara lain kebutuhan air yang lebih
rendah yakn sepertiga dari tebu, mudah tumbuh di tempat marjinal, dan
nilai rendemen yang lebih tinggi dibandingkan tebu. Untuk memulai
penelitian dan pengembangan secara intensif, PT Gula Bit Nusantara (GBN)
pada 2011 siap mengembangkan budidaya gula bit tropika pada areal seluas
100 hektar (ha) sebagal altematif bahan baku industri gula nasional

(Anommous, 2010).
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Tanaman 1m1  merupakan spesies yang berasal dari  Afrika.
Karakteristik yang khas dari tanaman Afrika adalah ketahanannya terhadap
kekeringan. Menurut penelitian, kebutuhan air bit gula hanya sepertiga dari
kebutuhan air pada perkebunan tebu. Sugar bit ini kadar gula yang dimiliki
dua kali lebih tinggi dari tebu, Bit gula memiliki produktivitas 60-80 ton/ha
bahan baku gula engan rendemen 12. Produktivitasnya lebih kecil

dibandingkan dengan tebu yang memiliki produktivitas 100 ton/ha.

Namun daur hidup bit gula lebih singkat, sehingga dalam setahun,
dapat dilakukan dua kali pemanenan (sedangkan panen tebu hanya sekali
per tahunnya). Namun, pembudidayaan bit memerlukan banyak tenaga
kerja, karena banyaknya gulma yang harus dibersihkan. Selain itu,

meskipun pemanenan dapat dilakukan secara mekanis, namun untuk

membersihkan tanah yang menempel, dibutuhkan tenaga manusia.

Dibidang on-farm beberapa catatan tentang tanaman Gula Bit

memiliki spesifikasi sebagai berikut :

e Seccara komersial tanaman gula bit dapat dikembangkan di Indonesia
yang merupakan negara tropis seiring dengan telah ditemukannya
varietas gula bit untuk wilayah tropis. Penelitian tentang varietas bit
tropis ini telah dilakukan oleh P3GI sejak tahun 2009. Angka-angka
analisa hasil penelitian tersebut hampir sama dengan yang ada di Eropa.

e  Umur tanaman dari gula bit sampai dengan di panen berkisar antara 4,5
sampai dengan 11 bulan.

e Tanaman gula bit sangat efisien dalam penggunaan air, sekitar 30 %

jika dibandingkan dengan kebutuhan air tanaman tebu.
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e Tanaman gula bit sangat toleransi terhadap tanah tipe apapun, bahkan
dapat hidup di tanah dengan kandungan garam yang sangat tinggi dan

rata rata pH > 5,5.

Dibidang off-farm beberapa catatan tentang tanaman Gula Bit

memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1) Proses pengolahan gula bit dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai

berikut:

e Pencucian: untuk membersihkan bit dari tanah, daun, dan kotoran
lainnya.

e Penginisan: gula bit diiris membentuk keripik untuk meningkatkan
efisiensi ckstraksi.

e Ekstraksi: dilakukan dengan sistem difusi (menggunakan Difusser),
bukan dengan digiling. FEkstraksi gulanya (ekstraksi pol) yang
dilaporkan De Smet bisa mencapai lebith dari 97 %, bahkan bisa
mencapal 99 % dengan sisa pol pada ampas bit sekitar 1,7 %, bahkan
bisa kurang.

e Pemurmian: dilakukan dengan proscs karbonatasi, bukan dengan
sulfitasi. Menurut De Smet semua pabrik gula bit menggunakan proses
double-karbonatasi. Meskipun demikian ujicoba di India dilakukan
dengan mengolah campuran nira bit dan nira tebu melalui proses
pemurnian double-sulfitasi.

e Proses selanjutnya scperti evaporasi, masakan/ kristalisasi, pemisahan
kristal, pengeringan knistal, dan pengepakan sama seperti yang

dilakukan di pabrik gula tebu.
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e Kualitas gula yang dihasilkan dengan sistem karbonatasi memiliki

warna 20 — 40 [U seperti pada gula rafinasi.

Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan peralatan berbeda pada
pabrik gula bit dan pabrik gula tebu, khususnya pada peralatan sebelum
tahap penguapan. Dalam rangka pengembangan potensi pabrik gula tebu,
direncanakan ujicoba pengolahan campuran nira bit dengan nira tebu
melalui proses sulfitasi yang akan dilakukan di P3GI dan PG. Ngadiredjo

PTPN X.

Maka berdasarkan catatan di atas, khusus untuk rencana

pengembangan tanaman Gula Bit dapat disimpulkan bahwa :

Pengembangan gula bit dapat dilakukan di Indonesia dengan

persyaratan agroklimat seperti yang sudah disebutkan diatas.

e Pengolahan gula bit dapat dilakukan dengan memanfaatkan pabrik
gula yang sudah ada dengan menggunakan proses sulfitasi, dimana

nira bit diolah bersamaan dengan nira tebu.

e Apabila akan dibangun pabrik gula baru berbahan baku bit, disarankan

berbasis karbonatasi.

e Schingga Pabrik Gula Rafinasi yang ada dengan sedikit modifikasi
dapat dimungkinkan untuk mengolah gula bit. Dengan demikian tidak
perlu mengimpor bahan baku Raw Sugar atau melakukan penanaman

tebu untuk diolah menjadi Raw Sugar.

e Kedepan Indonesia dapat mengurangi impor raw sugar dengan dapat
dikembangkannya gula bit sebagai alternatif komoditi untuk

menghasitkan gula.
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e Uji coba penanaman gula bit untuk tahap pertama akan dilakukan di
lahan seluas 20 ha pada tahun 2010 sebagai demo-plot oleh P3GI dan
PTPN X (Persero) dan akan dilanjutkan pada tahun 2011 dengan luas
areal sekitar 2000 ha. Dan hasil ujicoba ini diharapkan dapat

menjawab kekurangan kebutuhan gula untuk industri.

e Sesual road-map pergulaan yang sudah disusun dengan rencana
pengembangan tebu di Merauke, prospek pengembangan gula bit
dapat ditawarkan kepada pihak swasta untuk menanam dan mengolah

gula bit di Merauke dalam upaya menambah kebutuhan gula nasional

e Selain di Merauke, bit dapat dikembangkan di Sumba, dengan catatan

kebutuhan air dapat dipenuhi dengan baik.

b. Upaya pengembangan industri gula non tebu dari tanaman Sorgum

Salah satu alternatif yang diharapkan bisa membantu produksi gula
Tanah Air yang sekarang in1 mulai dikembangkan adalah tanaman Sorgum.
Tanaman serecalia ini bukan hanya bisa diolah sebagai bahan penghasil gula,

tetapi juga bisa menghasilkan biomas dan jadi pakan ternak.

Pada akhir tahun 2012, P3GI juga melakukan penelitian terhadap 13
varietas gula bit. Dani penanaman dan pengolahan sorgum, setidaknya bisa
didapat 4 hingga 5 ton bulir per hektare. Selain itu, didapat 30 ton biomas

dan 4.000 liter nira (Anonimous, 2012).

Direktur Pusat  Penclitian Perkebunan Gula Indonesia, Arns
Toharisman memaparkan, saat ini P3GI telah mengembangkan 13 varietas

Sorgum. Pengembangan varietas baru yang dinilai cocok dengan iklim
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Indonesia 1tu merupakan hasil kerjasama P3Gl dengan Badan Atom
Nasional (Batan) dan lembaga di Jepang.
Dan teknik radiasi Batan, P3Gl mendapatkan bibit Sorgum yang cukup
baik. Sorgum varietas ini bisa mengeluarkan bulir lebih cepat, berarti

biomassa bisa banyak untuk pakan ternak dan bulir bisa untuk tepung.

Kerjasama P3Gl dengan Jepang ini mulai dikembangkan dalam
penelitian. Khusus varietas ini nantinya bisa menghasilkan tinggi tanaman
sampai 5 meter dan kadar gula tinggi. Varietas ini juga bisa menghasilkan
biomassa lcbih banyak. Untuk satu ton Sorgum bisa menghasilkan 40 ton

biomassa.

Keunggulan Sorgum lainnya jika dibandingkan dengan tebu antara
lain dan sist umur tanaman saat dipanen yang lebih pendek. Biaya budidaya
sorgum juga lebith murah dan tebu dan sorgum cocok untuk ditanam di
daerah kering.  Sorgum sudah bisa dipanen dalam 100 hari sampai 120

hari, biaya budidayanya sekitar 1/3 biaya budidaya tebu.

c. Upaya pengembangan industri gula non tebu dari tanaman Stevia

Dewasa i1, sudah dikembangkan pemanis alami non tebu untuk
memenuhi kebutuhan pemanis alami, yang baru gencar dikembangkan saat
i1 adalah pemanis alami yang diperoleh dam tanaman Stevia yang
mempunyal tingkat kemanisan 200 — 300 kah gula tebu. Sebenarnya
tanaman yang banyak tumbuh di Paraguay, Kanada, Amerika Serikat,
China. Jepang dan Korea ini sudah dikenal selama berabad-abad karena cir

khas pemanisnya yang ringan. Di Indonesia sendini Stevia banyak dijumpai
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di daerah Ngargoyoso, Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah. Akan
tetapi pengembangannya masih belum terlalu luas (Anonimous, 2005).

Daun Stevia mengandung senyawa gtikosida diterpendengan tingkat
kemanisan antara 200 — 300 kali gula tebu, akan tetapi berkalon rendah.
Kenyataan ini memungkinkan untuk produk-produk olahan makanan
maupun minuman keschatan menggunakan tanaman yang tergolong famili
Asteraceaeini. Bahkan di negara Jepang kurang lebih 40% bahan pemanis di
pasaran menggunakan bahan dasar dan Stevia ini (Anonimous, 2005).

Ekstrak Stevia telah tcrbukti bermanfaat membantu program diet,
digunakan juga untuk mereka yang mempunyai penyakit diabetes disamping
itu juga dapat membantu keindahan kulit serta berperanan dalam mengatur
tekanan darah. Sari dan daun Stevia yang berperanan sebagai pengganti
gula ini, sangat cocok untuk dicampur dengan tch atau kopi serta dapat juga
dicampurkan ke dalam masakan yang kita makan setiap hari (Anonimous,
2005).

d. Upaya pengembangan industri gula non tebu dari tanaman Nipah (Nypa
Jfruticans Wurmb)

Secara alami, di Indonesia telah terdapat hutan nipah seluas lebih dar
700.000 ha dengan potenst produksi gula 2,1 juta ton per tahurmya3. Selama
ini, pemanfaatan nipah sebagal sumber gula masih dilakukan secara lokal.
Baru-baru i dilakukan perencanaan produkst di Kalimantan Barat
direncanakan untuk memantaatkan 10.000 ha nipah, sehingga prospek
pengembangan nipah sebagal sumber gula masih sangat luas. Tantangan
untuk pemberdayaan nipah adalah kebutuhan tenaga kerja yang tinggi jika

dibandingkan dengan perkebunan tebu, sementara penggunaan mesin yang
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berat cukup sulit liar karena tanahnya yang lunak dan ketinggian air yang
fluktuatif. Namun getah nipah diperoleh dalam bentuk cair, sehingga tidak

memiliki residu berupa bagas seperti halnya tebu (Anonimus, 2013).

e. Upaya pengembangan industri gula non tebu dari tanaman Aren

Gula aren salah satu pemanis yang telah diproduksi oleh bangsa
Indonesia sejak dahulu kala. Gula aren sebagai pemanis atau sébagai bahan-
untuk pemanis makanan merupakan alternatif pemanis yang khasiatnya
tidak diragukan lagi.  Ribovflavin merupakan salah satu zat yang
terkandung dalam gula aren yang bertungsi untuk melancarkan metabolisme
dan memperbaiki sel sehingga membuat tubuh kita tetap prima saat
mengkonsumsi gula aren. Disamping itu gula aren mempunyai proses yang
lama untuk larut dalam tubuh kita. Bagi penderita mag sangat baik untuk
mengkonsumsi gula aren. Menurut Jeff Gunnent Dalam bukunya Perma
Culture Plants (2004 dalam Anonimous 2012), salah satu unsur pada Gula
Aren berfungsi mengontrol dan membersihkan saluran pencernaan, mulai

dari lambung dan tenggorokan.

Kandungan Rebopflovin, yang terdapat dalam gula aren melancarkan
metabolisme, dan mengoftimaikan fungsi sel. Meski demikian berolahraga
dan mengurangi rokok juga perlu dilakukan. Kalon yang terkandung dalam
gula aren juga lebih kecil dan gula putih, dan gula aren memiliki nilai
indeks glikemik yang lebih rendah yaitu sebesar 35 sedangkan pada gula
pasir indeks glikemiknya sebesar 58. Schingga lebih aman bagi penderita
diabetes dan atau tidak akan menyebabkan diabetes. (Livestrong, 2011.

dalam Anonimous, 2012)
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Skala 0-100 digunakan untuk mengukur seberapa besar makanan
tersebut meningkatkan kadar gula dalam darah. Indeks glimetik (IG) yang
mempunyai skala dibawah 50 disebut rendah, 50 — 70 sedang, sedangkan
jika angkanya diatas 70 dianggap skala glimetiknya tinggi. Rendahnya IG
inl bermanfaat bagi pengidap diabetes, atau untuk yang ingin menurunkan

berat badan (Anonimous, 2012).

Pembuatannya yang alami sehingga gula aren tidak mengalami
pengrusakan pada kandungan zat-zat yang terkandung di dalamnya, proses
penyulingannya pun tidak berkali-kali. Sechingga kandungan yang
bermanfaat seperti thiamine, riboflavin, asam askorbat, protein dan juga
vitamin C tidak akan hilang atau rusak. Selain i1tu dalam proses
pembuatannya, gula aren umumya lebih alami sehingga zat-zat tertentu yang
terkandung di dalamnya tidak mengalami kerusakan dan tetap utuh. Serta
tidak membutuhkan proses penyulingan vyang berkali-kali  atau

menggunakan tambahan bahan untuk memurnikannya (Anonimous, 2012).

Selain kandungan gulanya yang lebih sedikit, gula aren juga diketahui
mengandung senyawa-senyawa lain yang bermanfaat seperti thiamine,
riboflavin, asam askorbat, protein dan juga vitamin C, kalsium, magnesium,
kalium, dan serat, sangat baik untuk pertumbuhan anak. Hasil penelitian
dan Philippine Food and Nutrition Research Institute memaparkan gula aren
memiliki kandungan makro nutrient yang lebih banyak dari madu dan gula
tebu, serta kandungan nitrogen, klorida (Cl), sulfur, dan boron yang tidak

terdapat pada jenis pemanis lainnya (Anonimous, 2012).

Sejaul yang penulis ketahur penelitian tentang Aren memang sudah

ada tapi belum sampai pada penawaran alternatif —menggantikan tebu
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sebagai bahan baku pokok industri gula. Yang ada barulah sebatas
penelitian-penelitian yang bersifat parsial untuk mempelajan potensi Aren
itu sendiri. Oleh karena itu dengan tulisan ini penulis berharap akan ada
kajian yang lebih mendalam tentang bentuk pilihan kebijakan yang lebih

operasional.

Penelitian in1 baru mengkaji peluang dari komoditi Aren ini sebagai
alternatif kebijakan baru menggantikan tebu sebagian atau seluruhnya secara
bertahap. Kajian in1 diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk
memutuskan bagi yang berwenang sebagai solusi program revitalisasi
industri Gula Nasional di masa mendatang.  Tentu saja sebagai suatu
kebijakan alternatif, diharapkan bahwa kebijakan ini mempunyai nilai lebih
schingga menjamin  revitalisasi gula nasional itu bisa menjawab
kesenjangan antara kebumhaﬁ konsumsi gula dengan kemampuan produksi

gula nasional selama ini.

C. Pembahasan

Pembahasan dari hasil penclhitan di atas akan dilakukan terhadap
peluang pengembangan Aren sebagai kebijakan alternatif penyediaan bahan
baku industri gula nasional, hambatan kebijakan pengembangan industri
gula Dberbasis Aren dalam perumusan dan implementasinya, dan strategi
pengembangan industri gula berbasis Arcn untuk menjadi suatu

kebijakan baru dalam upaya swasembada gula nasional.
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1. Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah dalam mendukung swasembada

gula nasional

a. Rezim Kebijakan dan Kinerja Impor

Sebagai suatu komoditi yang strategis, pemerintah telah
menerapkan berbagai kebijakan yang memiliki efek langsung ataupun
tidak langsung terhadap pasang-surut terhadap industri gula nasional
(Tabel 4.12). Kebijakan tersebut pada gilirannya mempengaruhi kinerja
mmpor gula nasional. Kebijakan pemerintah tersebut mempunyai dimensi
yang cukup luas, dari kebijakan input dan produksi, distribusi, dan

kebijakan harga.

Kebijakan pergulaan secara garis besar dapat dibagi menjadi 3
rezim (Tabel 4.12) yaitu (1) periode stabilisasi (1971-1996);  (ii)
perdagangan bebas/liberalisasi  (1997-2001); dan (ii1) pengendalian

impor (2002-sekarang).
b. Rezim Kebijakan Stabilisasi

Periode rezim stabilisasi ditandai oleh berbagai kebijakan
pemerintah  untuk mendorong produksi dalam negen, stabilitas
persediaan dan harga di pasar domestik. Pada periode ini, kebijakan yang
diterapkan pemerintah sangat intensif baik pada sisi produksi, distribust,
dan harga. Scbagai langkah awal, pemerintah mengeleluarkan Keppres
No. 43/1971 yang pada dasarnya memberi wewenang kepada BULOG
untuk menjaga stabilitas harga dan pasokan gula pasir. SK in1 menandai

era dimulainva peran Bulog sebagai lembaga stabilisator.
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Tabel 4.12 Rezim Kebijakan Pergulaan Nasional

Rezim
Kebijakan

Nomor
SK/Keppres/Kepmen

Perihal Tujuan

SUPORTIF
DAN
STABILISASI

Keppres No. 43/1971, 14
Juli 1971

Pengadaan, penyaluran, dan
pemasaran gula

Menjaga kestabilan gula sebagai
bahan pokok

LSzrat Mensekneg No.

B.136/ABN
SEKNEG/3/74, 27 Maret
1974

Penguasaan, pengawasan, dan
penyaluran gula pasir non PNP
Penjelasan mengenai Keppres No.
43/1971 yang meliputi gula PNP

Kepmen Perdagangan

| 1981

Inpres No. 9/1975, 22
April 1975

Intensifikasi tebu (TRI) Peningkatan
produksi gula serta peningkatan
petani tebu

dan Koperasi No.
122/Kp/111/81, 12 Maret

Kepmenkeu No.
342/KMK.011/1987

Tataniaga gula pasir dalam negen
Menjamin kelancaran pengadaan dan
penyaluran gula pasir serta
peningkatan pendapatan petani

Penetapan harga gula pasir produksi
dalam negeri dan impor

Menjamin stabilitas harga, devisa,
serta kesesuaian pendapatan petani
dan pabrik

Inpres No. 5/1997, 29
Desember 1997

Program pengembangan tebu rakyat
Pemberian peranan pada pelaku
bisnis dalam rangka perdagangan
bebas

Inpres No. 5/1998, 21
Januari 1998

Kepmenhutbun No.
282/Kpts-1X/1999, 7 Mei
1999

Kepmenperindag No.
363/MPP/Kep/8/1999, 5

Penghentian pelaksanaan Inpres No.
5/1997

Kebebasan pada petani untuk
memilih komoditas sesuai dengan
Inpres No. 12/1992 Kepmen perindag
No. 25/MPP/Kep/1/1998

Komoditas yang diatur tataniaga
impomya

Mendorong efisiensi dan kelancaran
arus barang

Penetapan harga provenue gula pasir
produksi petant

Menghindan kerugian petani dan
mendorong peningkatan produksi

Tataniaga impor gula Pengurangan
beban anggaran pemerintah melalui
impor gula oleh produsen

LIBERALI
SASI

Kepmenkeu No.

Mgusms 1699

Kepermenindag
No.230/MPP/Kep/6/1999
, S Jum 1999

Mencabut Kepmenperindag No.
363/MPP/Kep/8/1999
Pembebanan tarif impor gula untuk

melindungi industri dalam negenn |

324/KMK.01/2002
Kepmenperindag No.
643/MPP/Kep/9/2002,
23September 2002
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Perubahan bea masuk Peningkatan
efektivitas bea masuk

| gula terdaftar untuk peningkatan_

Tataniaga impor gula Pembatasan
pelaku impor gula hanya memadi
unportir gula produsen dan miportir

-
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pendapatan TERKENDALI
petani/produsen )

Kep Menperindag No. Pengaturan Impor, kuahitas gula, dan
527/MPP/Kep/2004 jo hara referen gula petani
Kep Menperindag No. Pembatasan pelaku impor gula ;
02/M/Kep/X11/2004 jo kualiatas gual , waktu impor, dan
Kep Menperindag No. harga penyangga/jaminan.
08/MDAG/Per/4/2005
Sumber: Sudana et al. (2000) dan Susila (2002); DGI (2005)dalam Susilo dan
Sinaga (2005

Agar Kepres tersebut lebih efektif, maka Keppres tersebut
didukung oleh Surat Mensekneg No. B. 136/APBN Sekneg/3/74 yang
menjelaskan mengenai Keppres tersebut. Pada periode 1970-1980,
jumlah stok yang dikuasai BULOG berkisar antara 50-80% dar stok
total. Ketika program TRI mulai dijalankan dan bagian gula pctani
menjadi semakin besar, maka stok dan penawaran gula di luar BULOG
semakin meningkat. Olch sebab itu, sejak tahun 1980, BULOG membeli
semua produksi gula dalam negernn dan menyalurkannya ke pasar

(Amang, 1994 dalam Susilo dan Sinaga, 2005).

Kebijakan selanjutnya yang dikeluarkan pemerintah pada periode
i1 adalah Kepmenkeu No. 342/KMK.011/1987 mengenar harga gula.
Instrumen utama kebijakan tersebut adalah harga provenue dan harga jual
yang dikelola oleh BULOG. Kebijakan ini mempunyai tujuan untuk
stabilisasi harga gula di pasar domestik, peningkatan penghasilan
penerimaan pemerintah, harga gula yang terjangkau masyarakat, serta
menjamin pendapatan petani tebu dan pabrik gula (Sudana er al., 2000).
Kebijakan ini bersifat multi tujuan, bahkan antar tujuan ada yangrbersifat
berlawanan (conflicting) seperti peningkatan pendapatan petan versus

harga yang terjangkau, serta peningkatan pencrimaan pemerintah.
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Darni sisi kebijakan produksi dan kebijakan input, kebijakan yang
paling signifikan dari pemerintah pada periode stabilisasi adalah
kebyjakan TRI yang tertuang dalam Inpres No. 9/1975, pada tanggal 22
April 1975. Tujuan dart kebijakan tersebut adalah untuk meningkatkan
produksi gula serta pendapatan petani tebu. Dengan demikian, impor gula
diharapkan terjadi enurunan. Esensi dari kebijakan tersebut adalah
membuat petani menjadi manajer pada lahannya sendin dengan
dukungan pemerintah melalui kredit bimas, bimbingan teknis, perbaikan
sistem pemasaran dengan melibatkan KUD, serta menciptakan suatu
hubungan kerjasama antara petani tebu dan pabrik gula (Adisasmito,

1998 dalam Susilo dan Sinaga, 2005).

Pada stabilisasi ini, secara umum kinerja industri gula Indonesia
menunjukkan stabilitas dan kemajuan yang gradual. Pada periode
tersebut, areal meningkat dengan laju 2.2 % per tahun, dengan rata-rata
luas areal mencapai 381.341 ribu ha (Tabel 2.12). Pada akhir periode ini
(1997), areal tebu nasional mencapai 386.878 ribu ha. Produksi juga
mengalami peningkatan dengan laju 1.0 % per tahun, dengan rata-rata
produkst mencapai 2.207 juta ton dengan produksi nasional pada akhri
periode in1 mencapai 2.191 juta ton. Konsumsi secara konsisten
meningkat dengan laju 4.2 % per tahun dan pada tahun 2004 telah

mencapai 3.4 juta ton.

Tabel 4.13 Rezim Kebijakan dan Dampaknya terhadap Impor dan
kinerja Pergulaan nasional

) N i Pertumbuhan (°/:)“
Rezim Periode {——- - -
. Produksi | Konsumsi Impor
Stabilisasi | 1984-1996 | 10 | 42 | 175
Liberalisasi | 1997-2001 -5,8 l -0,6 24 1
Terkendali | 2002-2004 | 81 | 1,5 52 |
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Volume Rata-rata {juta ton)
Produksi Konsumsi impor
Stabilisasi 1984-1996 2,207 2,573 0,312
Liberalisasi | 1997-2001 1,718 3,060 1,519
Terkendali 2002-2004 2,034 2,800 0,762

Karena periode ini1 adalah periode stabilisasi, maka impor menjadi
bersifat residual. Bulog scbagai lembaga yang mengelola impor gula
menjadikan impor sebagai selisih antara konsumsi dengan produksi
domestik. Karena bersifat residual, maka volume impor cendrung
fluktuatif pada periode tersebut (Gambar 2.1). Pada periode 1984-1991,
immpor cenderung meningkat. Kemudian menurun dan mencapoai titik
terendah pada tahun 1994 dimana impor gula hanya 15 ribu ton. Pada
posisi ini, Indonesia sudah dapat mengklaim mencapai swasembada gula.

Akhir periode stabilisasi ditandai oleh meningkatnya kembali 1mpor.
¢. Rezim liberalisasi

Pada periode perdagangan bebas/liberalisast  (1997-2002),
pemerintah membuka pasar impor Indonesia secara dramatis. Dalam hal
ini, pelaku impor dibebaskan, atau tidak dimonopoh oleh Bulog. Dengan
argumen untuk peningkatan efisiensi ckonomi, pemerintah mengeluarkan
Kepmenperindag No. 25/MPP/Kep/1/1998 yang tidak lagi memben
monopoli pada BULOG untuk mengimpor komoditas strategis, termasuk
mengimpor gula. Era ini merupakan akhir dani peran Bulog sebagai
lembaga yang memonopol impor, sekaligus dimulainya era perdagangan
bebas untuk gula di pasar Indonesia. Karena tidak ada tarif impor pada
periode ini, maka impor gula dilakukan dengan tarif impor 0% dan

pelaku dilakuakn oleh perusahaan importir. Akibatnya, impor gula

melonjak pesat pada periode ini. Jika pada tahun 1996 impor masih
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dibawah [ juta ton, maka pada tahun 1977 sudah mencapai 1.36 juta ton

dan mencapai puncaknya menjadi 1.73 juta ton pada tahun 1998.

Banjirmya gula impor dengan harga murah membuat industri gula
dalam negeri mengalami kontraksi/kemunduran. Pada periode ini areal
turun drastis dari 446 ribu ha pada tahun 1996 menjadi sekitar 350 ribu
ha pada periode liberalisasi. Sebagai akibatnya, produksi menurun dari
lebih diatas 2 juta ton pada akhir pe‘riode stabilisasi menjadi sekitar 1.5

juta ton pada periode liberalisasi.

Kebijakan tersebut yang diduga berkaitan dengan tekanan IMF
merupakan suatu perubahan kebijakan vang sangat drastis sehingga
mempunyal dampak yang cukup luas terhadap industri gula Indonesia.
Hal ini diperkuat lagi oleh krisis ekonomi Indonesia yang semakin parah
yang menyebabkannya terjadinya kenaikan biaya produksi. Pada tingkat
usahatani tebu, kenaikan biaya produksi tersebut terutama sebagai akibat
kenatkan upah dimana usaha tani tebu memerlukan tenaga kerja yang
cukup besar yaitu 600 HOK/ha untuk lahan sawah dan 400 HOK/ha
untuk lahan kering. Pada tingkat pabrik, biaya tenaga kerja mencapai

sekitar 30% dan keseluruhan biaya produksi (Susmiadi, 1998).

Ketika krisis ekonomi Indonesia mulai berkurang pada tahun 1999,
harga gula di dalam negern justru mengalami penurunan yang signifikan.
Penurunan tersebut disebabkan tiga faktor vaitu harga gula dunia terus
menurun, nilai tukar Rupiah yang menguat. serta tidak adanya tarif
impor. Pada tahun 1999, rata-rata harga dunia di pasar internasional
adalah USS 137.3/ton, sedangkan nilai tukar Rupiah pada saat tersebut

ratarata mencapai Rp 7.100/USS. Scbagai akibatnya, harga paritas impor
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gula pada saat itu mencapai titik terendah yaitu antara Rp 1.800-1.900
per kg. Hal ini membuat harga gula dalam negeri mengalami tekanan.
Untuk melindungi produsen, maka pemerintah mengeluarkan SK
Menhutbun No. 282/KPTS-IV/1999 yang kembali menetapkan harga

provenue gula sebesar Rp 2.500 per kg.

Kebijakan harga provenue tersebut ternyata merupakan kebijakan
yang tidak efektif karena tidak didukung oleh rencana tindak lanjut yang
memadai. Sebagai contoh, untuk mengimplementasikan kebijakan
tersebut, pemerintah tidak memiliki dana yang memadai. D1 sisi lain,
BUMN perkebunan yang mengelola gula juga tidak memiliki dana yang
memadal untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Sebagai akibatnya,
kebijakan tersebut menjadi tidak dapat diwujudkan sehingga harga gula

petani masih tetap mengalami ketidak-pastian.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka pemerintah melalui
Departemen  Perindustrian  dan  Perdagangan mengeluarkan  SK
Menperindag No. 364/MPP/Kep/8/1999. Instrumen utama dan kebijakan
tersebut adalah pembatasan jumlah importir dengan hanya mengijinkan
importir produsen. Dengan kebijakan ini, pemerintah dapat membatasi
dan mengendalikan volume impor di samping memiliki data yang lebih
valid mengenai volume impor dan stok. Dengan demikian, harga gula

dalam negeri dan harga gula di tingkat petani dapat ditingkatkan.

Kebijakan importir produsen tersebut ternyata masith kurang
efektif, baik untuk mengangkat harga gula di pasar domestik maupun
mengontrol volume impor. Walau tidak ada data pendukung yang

memadai, kegagalan tersebut terutama disebabkan oleh stok gula dalam
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negeri sudah terlalu banyak serta masih adanya gula impor ilegal. Situasi
int membuat harga gula di pasar domestik tetap melemah. Desakan petani
dan pabrik gula terhadap pemerintah untuk melindungi mdustri gula
dalam negen semakin kuat (Dewan Gula Indonesia, 1999). Menanggapi
tekanan ini, pemerintah mengeluarkan kebijakan tarif impor dengan SK
Menperindag No.230/MPP/Kep/6/1999 yang memberlakukan tarif impor

gula sebesar 20% untuk raw sugar dan 25% untuk white sugar.
d. Rezim Pengendalian Impor

Ketika harga gula domestik terus merosot dan industri gula sudah
diambang kebangkrutan dan tekanan produsen (PG dan petani) semakin
kuat, pemerintah mengeluarkan  kebijakan yang bertujuan  untuk
mengendalikan 1mpor, dengan membatasi importir hanya menjadi
importir produsen dan importir terdaftar. Era ini merupakan era
dimulainya rezim pengendalian impor. Gula yang diimpor oleh
importir produsen hanya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
industri dan 1P tersebut, bukan untuk diperdagangkan. D1 sisi lain untuk
menjadi [T, bahan baku dart PG milik IT mimimal 75% berasal dan
petani. Kebijjakan i dituangkan dalam Kepmenperindag No.
643/MPP/Kep/9/ 2002, 23 September 2002. Esensi lainnya yang penting
dari kebijakan tersebut adalah bahwa impor gula akan dijinkan bila
harga gula di tingkat petami mencapai minimal Rp 3.100/kg. Kebijakan
ini diharapkan mampu meningkat harga di dalam negen sehingga

memperbaiki pendapatan produsen.

Kebijakan tataniaga gula tersebut dinilar masth memiliki beberapa

kelemahan seperti belum jelas spesifikast mutu gula, waktu mimpor. dan
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jaminan harga untuk petani. Untuk itu, pemerintah menyempurmnakan
kebijakan tersebut dengan Kep Menperindag No. 527/MPP/Kep/2004 jo
Kep Menperindag No. 02/M/Kep/X11/2004 jo Kep Menperindag No.
08/M-DAG/Per/4/2005. Esensi kebijakan adalah ketentuan ICUMSA
yang secara nyata membedakan gula knistal putih, gula rafinasi, dan raw
sugar; kejelasan waktu dan pelabuhan impor, serta kenaikan harga
referensi di tingkat petanui menjadi Rp 3800/kg. Jika kebijakan ini
diikuti oleh perbaikan efisicnsi di tingkat usahatani dan PG, kebijakan ini
diperkirakan akan efektif untuk mendorong perkembangan industri gula

nasional.

Kebnakan-kebijakan pada periode i1 cukup efektif untuk
membangkitkan | kembali industri  gula nasional, walaupun faktor
eksternal seperti kenaikan harga gula di pasar internasional juga turut
menolong industri gula nasional. Dan sisi areal, dampaknya mulai
tampak dan pada tahun 2005 areal diperkirakan mulai meningkat secara

signifikan.

Produksi mulai meningkat dan mulai tahun 2004 produksi sudah
kembali diatas 2 juta ton. Sebagai akibatnya. mmpor mulai menurun
drastris sekitar 1,5 juta ton menjadi sckitar 1,3 juta ton. Jika kebijakan-
kebijakan ini dipertahankan dan didukung oleh program revitalisasi
pembangunan industri gula nasional, Indonesia dapat berharap mencapai
swasembada gula pada tahun 2010 (proporsi impor adalah sekitar 90%
dari konsumsi nasional). Paling tidak, kebijakan-kebijakan tersebut akan
memberi landasan yang memadai untuk kebangkitan industrt gula

nasional.
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e. Kebijakan Pergulaan di Beberapa Negara

Liberalisasi perdagangan yang antara lain tertuang dalam berbagai
komitmen pada Putaran Uruguay (PU) dann GATT ternyata tidak banyak
berpengaruh pada tingkat distorsi pada perdagangan dan industri gula
(Devadoss dan Kropf, 1996; Noble, 1997; Groombridge 2000; Kennedy
2001; LMC, 2003; FAO, 2003). Dengan perkataan lain, industri dan
perdagangan gula pada masa mendatang masih akan tetap distortif, tidak
banyak tersentuh oleh komitmen liberalisasi perdagangan. (Susilo dan

Sinaga, 2005).

Liberalisasi perdagangan yang ditandai dengan disahkannya hasil
Putaran Uruguay (Uruguay Round) sebagai rangkaian dan General
Agreement on Tarif And Trade (GATT) pada tanggal 15 Desember 1993,
sebenarnya memberi peluang yang besar untuk mengurangi distorsi
perdagangan dan industri pada scktor pertanian, termasuk untuk gula.
Salah satu kekhususan putaran ini adalah dimasukkannya komoditas
pertanian dalam agenda perundingan. Dengan perkataan lain,
keberhasilan Putaran Uruguay (PU) menycebabkan pemberlakuan sektor
pertanian sama dengan sektor lainnya atau sektor pertanian tidak lagi
diperlakukan secara eksklusif dalam kerangka GATT (Departemen

Perdagangan, 1994 dalam Susilo dan Sinaga. 2005).

Hasil-hasil studi seperti yang dilakukan oleh Kennedy (2001) dan
Groombndge (2001) dalam Susilo dan Sinaga (2005), menyebutkan
bahwa industri gula merupakan industri dengan tingkat distorsi tertinggi

yang bersumber dan intervensi pemenntah. Berbagal negara utama
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melakukan berbagai intervens: kebijakan untuk melindungi industri gula

masing-masing (Tabel 4.14).

Amerika Serikat secara historis menggunakan berbagai kebijakan
untuk mendukung/ melindungi industri gulanya. Kebijakan tersebut
menyebabkan sekitar 67% dari pendapatan produsen gula di US
merupakan komponen dan kebijakan harga subsidi atau price support.
Landasan hukum terbaru yang digunakan US untuk mendukung
kebyakan tersebut adalah Farm Security and Rural Investment Act of
2002 (2002 Farm Act). Beberapa kebijakan penting yang diterapkan
adalah kebijakan bantuan domestik (price support loan), tariff-rate
quota, subsidi ekpsor (export subsidy), program re-ekspor (re-export
programs), dan kebijjakan pembayaran dalam bentuk natura atau
payment-inkind. Sebagar contoh, kebijakan tariff-rate quota (TRQ)
merupakan suatu kebyakan pengendalian harga domestik dengan
instrumen pengendahian 1mpor. Kebijakan TRQ merupakan kebijakan
yang sanga cfektif untuk mengendalikan harga di dalam negeri karena

TRQ merupakan kombinasi antara tarif dan kuota.

Kebijakan 11 masih  dijinkan  digunakan dalam  kerangka
liberalisasi perdagangan. Akibat kebijakan TRQ dan kebijakan lainnya,
harga gula di pasar domestik US jauh di atas harga gula dunia. Untuk
gula mentah, perbedaan antara harga di pasar internasional dan US rata-
rata adalah sekitar USSc¢ 12/1b atau 126%. Sedangkan untuk gula putih,
perbedaan mencapai sckitar USSc 13/1b atau sekitar 104% (USDA 2003

dalam Susilo dan Sinaga, 2005).
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Biaya yang dikeluarkan untuk mempertahankan kebijakan-
kebijakan tersebut tidaklah murah. Sebagai contoh, pada tahun 1998
biaya intervensi mencapail US$ 1.9 miliar. Pemerintah harus menyiapkan
dana sekitar US$ 1.68 miliar per tahun untuk pembelian gula.
Kesejahteraan yang hilang (welfare loss) sebagai akibat kebijakan
tersebut diperkirakan mencapai sekitar US$ 1 miliar per tahun (Kennedy,

2001 dalam Susilo dan Sixlaga, 2005).

Eropa Barat (EC) dikenal sebagai kelompok negara yang tingkat
distorsinya paling tinggi. Intervensi yang tinggi tersebut dilakukan
hampir pada semua aspck industnn dan perdagangan gula. Untuk
melindungi tekanan dan pasar internasional, tingkat tarif impor yang
tinggl merupakan salah satu instrumen kebijakan yang digunakan.
Sebelum Putaran Uruguay ditandatangani, instrumen tariff impor berupa
kebijakan variable levies. Dengan perkataan lain, mereka dapat
menaikkan tarif impor jika harga gula di pasar internasional turun secara
signifikan. Setclah PU ditandatangani, EC menerapkan binding tariff

yang relatit masih tinggi yaitu 146% dengan pendekatan fixed tariff .

Kebijakan yang paling distorif yang diterapkan oleh EC identik
dengan yang dilakukan di Amerika yaitu subsidi input/kredit dan jaminan
harga yang termasuk kelompok bantuan domestik. Kebijakan i
diimplementasikan dengan membagi produksi menjadi tiga kategor yaitu
quota A, B. dan C. Untuk quota A yang di pasarkan di pasar domestik,
petani menerima harga sesuai dengan harga intervensi (harga subsidi).
Untuk quota B, produsen juga menerima harga subsidi, namun dikurangi

pajak vang lebih tinggr yaitu 39.5% dibandingkan quota A yang pajaknya
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2%. Produksi di atas quota A dan B, produsen menerima harga sesuai
dengan harga di pasar internasional .Kebijakan subsidi harga
diperkirakan mencapai sekitar 41% dan pendapatan petani. Di sisi lain,
konsumen menerima beban sekitar US$ 3.8 miliar per tahun sebagai
akibat harga gula domestik yang tinggi (Noble 1997 dalam Susilo dan

Sinaga, 2005).

India yang dan aspek ekonomi dan demografi memiliki banyak
kesamaan dengan Indonesia melakukan intervensi yang cukup intensit
terhadap industri gulanya. Salah satu landasan hukum kebijakan
pergulaan di India adalah dimasukannya gula pada FEssential
Commodities Acts of 1955. Dengan demikian, berbagai kebijakan
pergulaan di India mempunyai landasan hukum yang cukup memadai.
Kebijakan pergulan di India pada dasarmya ditekankan pada aspek
produksi — harga dan distnibusi — harga. Kebijakan produksi-harga yang
diterapkan di India pada dasamya mengacu pada konsep harga dasar.
Dengan kebijakan tersebut, pemerintah dengan berbagai lembaga
pendukungnya menentukan semacam harga dasar gula untuk PG yang
menjadi landasan untuk menentukan harga tebu petani (Pursell dan

Gupta, 1997 dalam Susilo dan Sinaga, 2005).

Tabel 4.14 Kebijakan Pergulaan di Beberapa Negara

Negara Kebijakan Dasar Esensi Kebijakan
Brazil Domestic/price Support | Dukungan harga (1998)
(US§ 743 juta/tahun)
Essential Commodities Produksi Alokasi dan kontrol
ACT 1955 produksi (levy sugar)
Distnibust Harga terjangkau oleh
: | konsumen (rationcard)
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India Partial Price Control Jaminan harga tebu dan gula
(levy price dan market price)
Thailand | Price support Dukungan harga
Production management | Pengendalian/quota produksi
Jepang Jaminan harga (Y 71 Kepastian harga
miliar) Membatasi impor
Tanf impor yang tinggi
CAP Price support Jaminan harga R
Production management | Pengendalian/quota produksi
TRQ Pengendalian impor
Safe guards Mechanism | P engendalian impor
Export Subsidy Penurunan penawaran di pasar
2002 Farm Act dan FAIR | domestik
ACT ot 1996 (USS 1.9
miliar) Jaminan harga dan kredit
Price Support Loan
Tarift-Rate Quota Pengendalian impor
Export Subsidy Re-export pragrams Kompensasi
ke industri berbahan baku gula
Amerika | Payment-in-Kind Mengurangi keterkaitan kebijakan
dengan distorsi yang ditimbulkan
Sumber : Susila (2002)dalam Susilo dan Sinaga (2005)

2. Peluang pengembangan Aren sebagai kebijakan alternatit penyediaan bahan

baku industri gula nasional
Keunggulan Aren dibandingkan Tebu

Jika Aren dikelola untuk diambil manfaatnya menghasilkan salah satu
bahan makanan utama (sembako) vyaitu gula, maka pengembangan Aren
secara perusahaan olch investor, seyogjanya bisa termasuk dalam program
Food Estate. Kita sudah paham kalau selama in1 kebutuhan gula kita masth
terpaksa mendatangkan atau impor dari luar negeri. Ternyata perkebunan
tebu dan industri gula kita sudah lama terseok-seok dan semakin lama malah

semakin menurun vitalitasnya. Program revitalisast gula melalui bahan
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baku tebu pun sampai sekarang belum mampu mendongkrak kebutuhan gula

nasional kita (Dian Kusumanto, 2012).

Produktivitas tebu yang semakin lama semakin menurun, terakhir
hasil gulanya dari se hektar lahan tebu hanya sebesar antara 5 — 7 ton gula.
Sangat jauh dengan produktivitas kebun Aren yang mampu menghasilkan
paling sedikit 50 ton gula Aren dalam waktu setahun dari sehektar lahan.
Kalau kebun Aren dikelola secara intensif dan modern maka hasil gulanya
bisa mencapai 100 ton bahkan lebih.Itu artinya bahwa Aren mempunyai
kemampuan 10-20 kali lipat dari Tebu. Jika sekarang ada sekitar 400.000
hektar lahan perkebunan Tebu di Indonesia ini, maka peran 1tu bisa diganti
oleh hanya 20.000 sampai 40.000 hektar perkebunan Aren (Dian

Kusumanto, 2012 : 2).

Perkebunan Aren itu bisa dibangun di lahan-lahan yang sclama ini
kurang produktif atau di lahan-lahan kering yang berbukit-bukit. Lain
halnya dengan tebu yang selalu bersaing dengan lahan-lahan sawah
produktif, lahan-lahan kering untuk pangan lainnya.  Maka jika Aren
dikembangkan untuk Food Estate sebagal penghasit gula, maka Aren akan
dapat membantu, mendukung bahkan menggantikan tcbu. Bisa
dibayangkan jika kemudian program Food & Rice Estate in1 kemudian
mendapat tambahan luasan 400.000 hektar dart bekas lahan Tebu, berapa
banyak kontribusi pangan yang bisa dibertkan. Soalnya peran tebu untuk
menghasilkan gula sudah diganti oleh Perkebunan dan Industri Gula
berbasis Aren (Dian Kusumanto, 2012 : 2).  Kalau dilihat potensinya
sebenarmya Aren yang punya peluang besar menggantikan peran tebu

sebagai bahan baku Gula atau bahan pemanis, sebab Aren memiliki
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produktivitas paling hebat, paling tinggi dalam menghasilkan Guia. (Dian

Kusumanto, 2009 : 1).

Pembahasan ini merupakan analisis yang dilakukan sebelum
kebijakan (ex ante, pre-hoc, anticipatory, atau prospective policy) yaitu
kebijakan swasembada gula dengan pengembangan industri gula berbasis
Aren. Oleh karena itu menganalisisnya dengan membagi dalam beberapa
aspek yang terkait dan yang mendukung, yaitu : aspek produksi, aspek
ekonomi dan kesejahteraan petani, aspek lahan dan lingkungan, aspek
pengolahan dan investasi pabrik, aspek sosial budaya dan politik gula,

maupun dari aspek politik ekonomi gula dunia.
a. Aspek produksi

Ditinjau dari aspek produksi, maka pohon Aren memiliki beberapa

kelebihan, yaitu :
- Bisa menghasilkan Nira bahan gula sepanjang tahun
- Nira Aren bisa diolah menjadi gula kristal putih layaknya gula dan

bahan tebu.

- Aren memiliki produktivitas paling hebat, paling tinggi dalam
menghasilkan Gula, setiap hektarnya Aren bisa menghasilkan Gula
sampai 77 ton per/tahun/ha. Dalam satu hektar ditanam 200 pohon

Aren.

e Sectelah 6-7 tahun dapat dipanen air nira dan sekitar 75 % populasi
pohon, atau 150 pohon. Atau ada 25 % pohon yang benstirahat

menghasilkan nira.
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e Jika produksi nira rata-rata adalah 10 liter/phon/hari, maka nira
yang dihasilkan adalah 10 liter/pohon x 150 pohon/ha = 1.500

liter/ha/hari.

¢ Jika untuk membuat gula 1 kg diperlukan nira 7 liter, maka jika
semua nira diolah akan menjadi gula sebanyak : 1.500 liter/ha/hari :

7 liter/kg = 214,3 kg/ha/hari.

e Produktivitas Gula dari setiap hektar kebun Aren adalah :

e Setiap hart : 2143 kg/han;
e Setiap bulan : 6.428,6 kg/bulan;
e Setiap tahun : 77.142.8 kg/tahun; atau 77 ton/tahun.

- Bisa menghasilkan gula organik yang memiliki glikemik indeks yang

rendah, sehingga aman bagi keschatan

Dalam aspek produksi berarti ada sistem perkebunan Aren yang
menghasilkan bahan baku gula, yaitu Nira Aren. Nira Aren dihasilkan dar
perkebunan Aren dan akan diolah menjadi gula selanjutnya di dalam pabrik
pengolahan gula. Untuk mengenali faktor-faktor yang dominan dan sangat
berpengaruh terhadap sasaran utama, maka dikenali dulu dari  sasaran
pengembangan perkebunan Arennya terlebih dahulu.  Untuk itu penulis
menggunakan alat analists berupa skema pohon sasaran sebagaimana pada

gambar bernkut :
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Sedangkan dalam hal ketersediaan sistem dan pola perkebunan dan
industrt Aren,  yang akan menyediakan SOP (sistem operasional dan
prosedur) dan GAP (good agriculral practise) perkebunan Aren, sangat
didukung oleh ketersediaan hasil-hasil kajian, hasil-hasil riset, informasi
dan teknologi yang sudah teruji dan tervalidasi.  Ketersediaan sistem dan
pola in1 akan semakin memberi keyakinan kepada calon investor untuk
menanamkan modalnya pada perkebunan Aren sebagail bahan baku gula di

masa depan.

Dalam hal penyiapan bibit tanaman sampai dengan pemeliharaannya,
sarana prasarana (input), tenaga dan sistem manajemen dalam pengelolaan
perkebunan, tidak terlalu menjadi faktor kunci karena sudah lazim dan
tersedia dengan memadai. Oleh karena itu 1n1 dianggap bukan faktor kunci
utama dalam kebijakan pengembangan perkebunan Aren untuk mendukung

swasembada gula nasional.

b. Aspek ckonomi dan kesejahteraan petani
Dalam aspek ekononi dan kesejahteraan petani yang akan diperoleh
dan pekebunan dan industri Aren, akan menjadi faktor kekuatan dan daya
tarik yang besar minat dan dukungan masyarakat dan pemerintah. Karena
semua muara dari kegiatan pembangunan ekonomi adalah tercapainya
kesejahteraan masyarakat, khususnya petani yang terlibat dalam

pengembangan perkebunan. Hal tersebut bisa diuraikan sebagai berikut :

1) Kebutuhan tenaga kerja cukup tinggi, dan dinamika pckerjaan sangat

padat sehingga akan menghidupkan ekonomi masyarakat setempat.
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2) Usaha tani Aren bisa dikombinasi dengan usaha yang lain di dalam areal

yang sama secara terpadu.

3) Masih ada penghasilan selain dari nira Aren sebagai bahan gula, karena

Aren masih bisa menghasilkan kolang-kaling, ijuk, hidi, sagu, kayu dan

lain-lain.

Gambaran tentang banyaknya usaha yang akan ditimbulkan

dart pengembangan Aren adalah seperti tabel berikut ini.

Tabel 4.15 Pohon Industni Aren : Ancka Macam Produk dari Pohon

Aren
Industri pengalengan
Kalang-kaling Warung minuman&makanan
Makanan Ternak
BUAH AREN | Kulit Buah Pupuk
Bibit Aren
Obat kekuatan tulang
Biji Aren Tasbeh
Kerajinan rakyat Kerajinan, sapu, sikat, tali ijuk, dll.
1JUK AREN Fibre industri Jok mobil, sofa, matras, dil.
Bantalan lapangan, septic tank,
Konstruksi dinding, dii.
BUNGA Budidaya Lebah Madu jamu
AREN Madu Madu pangan
Gula Pangan Gula cair, gula semut, gula cetak, gula
putih, dii.
POHON Gula Industri
AREN Alkohol industri
NIRA AREN Alkohol pangan
Alkohol klinis & laboratorium
Bioethano! Alkohol energy / Fuel
Cuka
Nata pangan
Nata de pinnata Nata industri
Kerajinan tangan
Lidi Industri berbahan lidi
DAUN AREN —
Kerajinan tangan
Lembar daun Pupuk
Kayu kerajinan
Kayu Kayu olahan
BATANG Tepung pangan
AREN - X
Sagu Tepung industri
Sisik kulit batang Dempul perahu
Obat herbal
| AKARAREN | Kergjinan tangan
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c. Aspek lahan dan lingkungan

Aspek penyediaan lahan yang dibutuhkan dalam pengembangan
perkebunan dan industri gula Aren lebih fleksibel dan mudah dibandingkan
dengan penyediaan lahan untuk perkebunan tebu. Demikian juga dalam
aspek lingkungan, pengembangan Aren memberikan sinergi yang positif
pada terjaganya lingkungan dari degradasi yang mungkin terjadi pada saat

dibangunnya perkebunan. Beberapa hal positif itu antara lain adalah :

- Dengan menggantikan tebu dengan Aren, maka lahan yang diperlukan
lebih sedikit (sepersepuluhnya) kita sudah dapat memenuhi swasembada

gula nasional.

- Aren bisa memanfaatkan lahan-lahan yang miring sampat curam,
sehingga bisa mencegah kelongsoran, sehingga tidak bersaing dalam hal

penggunaan lahannya dengan tanaman pangan.

- Lahan tanaman tebu sekarang juga sangat bersaing dengan tanaman
pangan. Maka di era dimana kctahanan pangan menjadi prioritas baik
karena program pemerintah, atau permintaan pasar yang terus meningkat.
Maka cepat atau lambat komoditi Tebu diperkirakan akan terdesak oleh

dorongan ekonomis dan politis yang semakin kuat.

- Tebu berbeda dengan tanaman Aren yang sangat fleksibel, bisa ditanam
di lahan-lahan minng, lereng lereng bukit, tepi-tepi sungai, daerah bekas
hutan yang ditinggalkan, atau lahan-lahan yang sebelumnya tidak

produktif. Maka dengan kehadiran tanaman Aren bisa menjadikan lahan
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lebih produktif dan berfungsi ganda sebagai penyelamat lingkungan dan

pencegah longsor.

- Bisa ditanam bersama-sama dengan tanaman lain sebagai intercropping

maupun dengan pola agroforestry.

- Keberadaan pohon Aren bisa menimbulkan sumber air baru.

- Carbon sequestration cukup tinggi sehingga bisa meningkatkan nilai

lingkungan dalam Carbon Trading dan i1su tentang Global Warming.

d. Aspek pengolahan dan investasi pabrik

Kelebihan-kelebihan memilih pengembangan perkebunan dan industri
gula berbasis Aren dalam aspek sistem pengolahan dan investasi pabrik,

adalah sebagai berikut :

- Produk yang dipanen langsung berbentuk nira cair,  sehingga proses
untuk menjadi gula bisa lebih cepat, tidak memerlukan peralatan yang

rumit seperti pada pabrik gula berbasis tebu.

- Investasi mesin dan peralatan pabrik menjadi relatit lebih murah dan

lebih sederhana.

- Kebutuhan lahan untuk lokasi pabrik juga lebih sedikit. Hal ini karena
dari kebun hasil panen sudah dalam bentuk Nira, sehingga tidak perlu
lagi pemerasan, pemurnian, dst. Dan kebun Nira Aren sudah relatif
bersih, sehingga tinggal diolah lebih lanjut dengan penguapan air dan

kristalisasi.
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- Dalam pengoperasian pabrik, bahan baku nira Aren tersedia sepanjang
tahun, sehingga pabrik akan beroperasi sepanjang tahun dan tidak ada
masa istirahat pabrik. Hal ini akan lebih efisien dalam penggunaan
tenaga kerja dan menghindari inefisiensi pabrik karena masa istirahat,
sepertl yang selama ini dialami oleh pabrik gula berbasis bahan baku

tebu.

- Kontinyuitas produksi pabrik berjalan sepanjang tahun, dan pabrik tidak
ada masa istirahat karena bahan baku tersedia secara koninyu setiap han
sepanjang tahun. Pada Pabrik Gula berbasis Tebu biasanya hanya
beroperasi selama sekitar 150 hari atau 5 bulan dalam setahun, berarti 7

tahun pabrik tidak beroperasi.

- Biaya investasi pembangunan pabrik gula berbasis Aren jauh lebih
murah dibandingkan dengan pabrik  gula berbasis tebu. Bahkan
seandainya Pabrik besar belum dibangun pun, industri gula rakyat sudah
bisa mengatasi masalah pengolahan bahan baku yang dihasilkan

masyarakat.

- Industri pengolahan gula Aren tidak lagi memerlukan unit pemerasan dan
penjernihan nira, scbab dan kebun yang dihasilkan pohon Aren sudah
dalam bentuk cairan nira yang sudah bersih. Industni pengolahan gula
berbahan nira Aren lebih sederhana dan lebih ringkas, oleh karena itu
biaya investasinya juga jauh lebith murah dan lebth hemat tempat.
Industr gula berbahan nira juga sangat bersih dan sangat minim limbah.
Unit untuk pengolahan praktis tinggal unit penguapan nira, pemekatan

nira dan kristalisasi gula.
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- Dengan menggunakan teknologi terbaru seperti teknologi membrane dan

reverse osmosis, teknologi vacuum evaporator,

maka investasi pabrik

serta sistem operasionalnya lebih hemat dan smart.

Beberapa kondisi dalam sistem industri gula antara yang berbasis

pada tebu diperbandingkan dengan proyeksi industri gula yang berbasis aren

dijelaskan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.16 Perbandingan Proyeksi Kondisi dan Hasil Industrt Gula berbasis
Tebu dan Berbasis Aren

Kondisi Industri Gula

Berbasis Tebu

Berbasis Aren

1. |Hasil Panen Bahan Gula

a. Bentuk Batang Tebu Nira Aren
b. Produksi {/ha/tahun} 80- 100 ton
c. Produksi Nira {/ha/tahun} 56 - 70 kilo liter 360 - 540 kilo liter
d. Rendemen gula dalam nira 15-17% 12-15%
2. |Potensi Hasit Guia, Tetes & Gula Cair
3. Hasil Gula Kristal {/ha/tahun) 5,8-8,4ton 30-56ton
b. Tetes 2,5-3,5ton -
c. Gula Cair - 12-24ton
d. Nilai Hasil Gula Kristal jika harga
Rp 10.000/kg Rp 58 - 84 juta Rp 360 - 560 juta

e. Nilai Tetes (jika harga Rp 2000 /kg)

Rp5,0- 7,0 juta

f. Nilai Hasit Gula Cair jika harga Rp
10.000/kg

Rp 120 - 240 juta

Jumiah hasii :

Rp63-91juta

Rp 480 - 800 juta

3. IKinerja Pabrik

a. Masa giling/proses

5-6 bulan per tahun

12 bulan per tahun

b. Masa istirahat pabrik

6 - 7 bulan per tahun

0 bulan per tahun

investasi Pabrik & Areal kebun

a. Kapasitas 10.000 TCD {=7.000 TSD)

Rp 1,57 {1 unit}

Rp 0,25 T {6 unit)

b. Kebutuhan tahan Perkebunan

15.000 - 18.750 hektar

4.650 - 7.000 hektar

<. Kapasitas produksi gula kristal

87.000 - 126.000 ton/tahun

129.000 - 260.000 ton/tahun

d. Kapasitas produksi tetes

37.300 -54.000 ton/tahun

e. Kapasitas produksi gula cair

59.800 -111.006 ton/tahun

S. |Kebutuhan tahan Perkebunan

Lahan sawah, tegalan

Eks hutan, pegunungan

Sifat tahan

Bersaing dengan lahan pangan

Optimalkan {ahan eks hutan

Pola penanaman

Monokultur

Bisa ditumpang sari

6. |Kebutuhan Tenaga Kerja Rutin : Terkonsentrasi pada waktu- Tenaga pabrik dan kebun relatif
waktu tertentu : Olah tanah - jterdistribusi merata sepanjang
tanam dan waktu panen & waktu
giling pabrik
Ada masa vacum pada masa Tidak ada masa kosong, pabrik
istirahat pabrik terus berjalan
Kebutuhan tenaga lebih sedikit{Kebutuhan tenaga lebih banyak

7. |Potensi pendapatan masyarakat Kurang karena relatif tidak ada |Banyak produk samping seperti
sekitar pabrik dan kebun produk samping selain gula ijuk, hidi, kayu, lebah madu, dit.
Yang bisa dikelola masyarakat
sekitar
Keterangan :

TCD =Ton Cane per Day {Ton Tebu per hari)

TSD =Ton Sap per Day (Ton Nira per hari}
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Adapun kebjjakan dalam mendukung sasaran pengembangan
industri pengolahan gula Aren, dianalaisis dengan menggunakan skema
pohon sasaran.  Kebijakan diarahkan pada faktor-faktor yang dianggap
sangat berpengaruh dalam pencapaian sasaran utama. Dalam hal
pengembangan industri pengolahan gula Aren, maka ada 2 faktor yang

dianggap berpengaruh dominan; yaitu :
(1). Pada tahap penyiapan lahan perkebunan, dan
(2). Tahap penetapan pola dan sistem perkebunan Aren.

Hal tersebut di atas tergambar sebagaimana skema gambar tentang

pohon sasaran di bawah ini :

Pengembangan Perkebunan dan
Industri Gula Aren

Membangun R . Memb : Membangun dan
PerkebunanGula [ERIRESS : g embangun T Mengembangkan

Aren = 8 industri Aren } % Pasar

1 tjin Lokasi NEE 1. Sumber Mesin 1. Sumber energi B3 som
2. Survey k2. Kapasitas . Jeni 2. Tata laksana
kesesuaian fahan . lenis Teknologi

3. Pembebasan 4. Type/ Model
tahan :

4. land dearing

Gambar 4.4 Skema pohon sasaran pengembangan industri pengolahan gula
Aren
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Dari analisis di atas, ada dua faktor dominan yang diperkirakan
akan sangat berpengaruh pada pencapaian sasaran utama, yaitu pada tahap
penyiapan lahan lokasi pabrik, dan tahap penetapan pola dan sistem industri
gula Aren. Penyediaan lahan lokasi pabrik memerlukan proses yang relatif
panjang dan rumit. Beberapa tahap yang harus dijalani adalah
pengurusan ijin lokasi, pelaksanaan survey kesesuaian lahan, pembebasan
lahan dan land clearing. Dalam tahap-tahap ini kelancaran dan kecepatan
pengurusannya dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu antara lain : sistem
regulasi, ketersediaan lahan dalam RTRW (rencana tata ruang wilayah),
insentif bagi investor, adanya kebijakan program unggulan daerah atau

pusat, dan lain-lain.

Sedangkan dalam hal ketersediaan sistem dan pola industri Aren,
yang akan menyediakan SOP (sistem operasional dan prosedur) industri
gula aren dan GPP (good processing practise) industri gula Aren, sangat
didukung oleh ketersediaan hasil-hasil kajian, hasil-hasil riset, informasi
dan teknologi yang sudah teruji dan tervalidasi.  Ketersediaan sistem dan
pola mi akan semakin membern keyakinan kepada calon investor untuk
menanamkan modalnya pada industri gula Aren sebagai penghasil gula

alternatit di masa depan.

Dalam hal penyiapan alat dan mesin pabrk, sarana prasarana
(input), tenaga dan sistem manajemen dalam pengelolaan perkebunan, tidak
terlalu menjadi faktor kunci karecna sudah lazim dan tersedia dengan

memadal.  Oleh karena itu i1 dianggap bukan faktor kunci utama dalam
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- Memerlukan biaya besar untuk mencapai swasembada gula dengan
industri yang berbasis pada tebu. Biaya besar, waktu yang relatif
panjang, energi politik yang terlalu rumit, sedang jaminan efek kebijakan

masih tidak aman secara jangka panjang.

Semua itu disebabkan karena produktivitas gula per hektar areal
yang semakin kecil. Aren punya peluang besar sebab dengan produktivitas
yang jauh lebih besar akan membuat energi politik, investasi yang lebih

murah serta efek kebijakan akan terjamin secara jangka panjang.
f. Aspek politik ekonomi gula dunia

Di masa yang akan datang politik perdagangan gula dunia akan
dipengaruhi oleh trend konsumsi gula, penggunaan bahan baku tebu untuk
kebutuhan non pangan (yaitu : energi dan industri lainnya), ketersediaan
lahan untuk produksi bahan baku, dan keadaan iklim global, serta politik
perdagangan dunia. Masing-masing negara tentu akan berusaha melindungi
para petaninya sebagai produsen, dan melindungi rakyatnya sebagai“
konsumen gula, serta melindungi pelaku usaha pergulaan dan industri

berbahan baku gula di dalam negerinya masing-masing,.

Adapun beberapa keunggulan Aren yang diproyeksikan akan dapat

mendukung pengembangannya di masa depan antara lain sebagai berikut :

- Prospek gula dunia tidak lepas dan trend konsumsi gula yang akan
datang. Trend gula pada masa akan datang mengarah pada konsumsi
pangan yang aman bagi keschatan, termasuk di dalamnya dalam

mengkonsumsi gula.  Gula yang aman adalah gula yang berasal dan
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bahan alami dan diolah dengan cara yang aman, hiegenis dan
menggunakan prinsip-prinsip organik.  Gula organik menjadi trend
konsumsi gula dunia untuk jangka yang panjang.  Peluang ini bisa

diambil perannya oleh industri gula yang berbasis Aren.

- Politik dunia biasanya juga menggunakan isu-isu lingkungan dalam
mempromosikan atau juga menyerang suatu komoditi saingan.  Dari
aspek ini Aren diprediksi aman karena Aren dikenal sebagai tanaman
yang sangat pro terhadap lingkungan, sepert1 tetap terjaganya keragaman
genetik flora dan fauna maupun plasma nutfah, dukungannya untuk
mengurangi global warming dan tingkat carbon sequestration-nya yang
cukup baik. Indonesia sebagai negara yang menjadi paru-paru dunia,
maka dengan dukungan lingkungan seperti itu, tanaman Aren tidak akan

mengalami tekanan politik lingkungan internasional.

- Seandainya ada kebijakan diversifikast dari produk Aren untuk keperluan
industni energi, yaitu Aren diolah menjadi Bioethanol sebagai bahan
bakar nabati (BBN), maka Aren juga lebih prospektif.  Seperti halnya
Brazil yang mengendalikan kehimpahan produksi gula dalam negerinya
dengan pengalihan sebagian produksi dari produksi gula menjadi

produksi energi berupa bioethanol.

3. Hambatan kebijakan pengembangan industri gula berbasis Aren dalam

perumusan dan implementasinya

Dalam pemetaan hambatan kebijjakan industri gula berbasis Aren,
untuk mengidentifikasinya adalah dengan menyusun pohon hambatan

(constrain tree). Menurut  Nugraha MQ. (2005 : 11.25), pohon hambatan
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merupakan tampilan grafis tentang keterbatasan dan hambatan  yang
menghalangi pencapaian tujuan. Pohon hambatan menyisipkan hambatan-
hambatan ke dalam pohon sasaran.

Pohon hambatan dalam kebijakan  pengembangan industri gula

berbasis Aren ditampilkan dalam grafis sebagai berikut :

Hambatan :
pengembangan industri |
~ gula berbasis Aren

Aren belum menjadi

pilihan Pemerintah . Ada anggapan
sebagai alternatif . Aren sebagai
bahan gula sefain tebu Kuatnya dominansi sumber
] : tebu dalam minuman keras
s o kebijakan gulz tradisionat'di

nasional daerah
has——— T b——

Para pengambil

kebijakan belum | Belumn tersedianya
memandang Aren informasi yang cukup
sebagai suatu : tentang pengelfolaan
program unggulan Aren secara intensif Kekhawatiran
et s v iy dan modern

akan
B e e ditinggalkannya

tebu dan pabrik
8elum adanya gula berbasis
kelembagaan / tebu
organisasi yang
menjadi sumber
panduan usaha Aren
secara profesional

Gambar 4.5 Skema pohon hambatan (constrain tree) pengembangan industri
gula berbasis Aren

Hambatan yang besar dalam swasembada gula berbasis non tebu
menyebabkan suatu organisasi tidak memiliki keberanian melakukan terobosan
kebijakan baru. Minimal ada tiga hambatan besar, pertama kuatnya dominasi
tebu dalam kebijakan gula nasional, Inilah yang kemudian semakin
menguatnya dominasi tebu dalam kebijakan gula nasional, kedua Aren belum
menjadi pilihan Pemerintah sebagai alternatif bahan gula selain tebu, dan
ketiga adanya anggapan selama ini bahwa Aren sebagai sumber minuman keras

tradisional di daerah.
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a. Kuatnya dominansi tebu dalam kebijakan gula nasional

Dominasi yang kuat itu terjadi karena memang belum ada kebijakan
yang dalam waktu dekat mampu menggantikan tebu sebagai bahan baku
utama gula. Oleh karena itu untuk menggantikan dominasi tidak bisa
dilakukan secara revolutif (serta merta), namun harus dilakukan secara
evolutif (secara bertahap). Kebijakan alternatifnya harus dipersiapkan

dengan sangat matang dan dilakukan secara masif dan terstruktur.

Artinya, kebijakan swasembada berbasis tebu tetap harus dilakukan
secara rasional dan proporsional, agar energi nasional tidak terkuras habis
tersedot untuk kebijakan yang secara long term (jangka panjang) dipastikan
kurang efektif. Azas efisiensi dan efektifitas dalam menetapkan strategi
bertahan (defensif) dengan swasembada gula berbasis tebu perlu dilakukan.
Yaitu dengan memilih kebijakan dan program yang investasinya tidak
terlalu besar namun efektif.  Kebijakan dan program yang bisa dihindan
adalah kebijakan yang bersifat ofensif atau chspansif, karena besarnya
hambatan (tireat) dan kecilnya peluang (opportunity). Hambatan yang
terlalu besar yang tidak didukung dengan kekuatan (strength) yang ada di
lingkungan iternal. Hambatan menjadi besar dan sulit diatasi manakala

kelemahan-kelemahan (weakness) juga belum bisa diatasi dengan baik.

Adapun kebijakan yang bersifat ekspansif dalam swasembada gula

berbasis tebu yang harus dihindari antara lain :

1) Pembangunan pabrik gula berbasis tebu baru dengan mvestast vang

sangat besar.
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2) Perluasan areal baru di luar jawa, kecuali jika apabila pabrik kekurangan

memenuhi kapasitas gilingnya.

Dominasi kebijakan gula nasional yang masih bergantung pada
hanya tebu saja, ternyata sangat menyulitkan upaya swasembada gula
nasional.  Untuk menganalisa kondisi 1ni, dilakukan identifikasi variabel
lingkungan internal maupun eksternal untuk kebijakan swasembada gula
yang berbasis bahan baku tebu, sebagaimana tabel berikut :

Tabel 4.17 Matriks Analisis SWOT : Identifikasi Variabel Lingkungan
pada Swasembada Guia Berbasis Tebu

Lingkungan Internal :

Strength {Kekuatan) Weakness (Kelemahan)
1. | Tebu menjadi komoditi utama dan 1. | Daya dukung lahan rendah
satu-satunya (komoditi strategis) semakin menurun
2. | Budaya dan iptek Tebu tersedia 2. | Daya dukung pabrik menurun
SDM dan Sarana Prasarana sudah 3. | Efisiensi pabrik rendah dan upaya
tersedia perbaikan mahal perlu dana besar
B B 4. | Tren produktivitas menurun

Lingkungan Eksternal :

Opportunity (Pefuang) Threat (Hambatan)
1. | Kebutuhan gula dalam negeri 1. | Bersaing dengan pangan dalam
yang sangat besar o | hal lahan
2. | Persaingan dari sumber bahan 2. | Keadaan gula dunia distorsif
baku lain dalam industri gula terhadap pasar gula dalam negeri
|| belum berkembang | | L )
3. | Budaya masyarakat sudah sangat 3. [ Investasi pabrik sangat mahal
familier dengan gula Tebu
- 1| 4| Ketersediaan lahan skala luas
L | I jsangatterbatas

Untuk menilai atau mengukur kekuatan masing-masing variabel
lingkungan internal yang sudah teridentifikasi pada tabel 4.17 di atas, maka
kemudian dilakukan evaluasi dengan rating dan pembobotan untuk

mengukur pengaruhnya pada swasembada gula nasional. Hasil dan evaluast
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dan pembobotan sebagaimana tabel 4.18 untuk variabel lingkungan internal,

benkut.

Tabel 4.18 Evaluasi dan pembobotan faktor-faktor lingkungan internal
pada Swasembada Gula Berbasis Tebu

Lingkungan Internal - Bobot Rating | Nilai bobot
Strength (Kekuatan) e :
1 Tebu menjadi komoditi utama dan 0.15 2 0.30
satu-satunya (komoditi strategis)
Budaya dan iptek Tebu tersedia 0.25 0.25
SDM dan Sarana Prasarana sudah 0.10 3 0.30
tersedia
- 0.50 0.85
Weakness {Kelemahan) :
1. Daya dukung lahan rendah semakin 0.15 3 0.45
menurun
2. Daya dukung pabrik menurun 0.10 2 0.20
3. Efisiensi pabrik rendah dan upay;— 0.10 2 0.20
perbaikan mahal periu dana besar
4. Tren produktivitas menurun 0.15 3 7 0.45
”’ 0.50 1.30
1.00 2.15

Darni hasil evaluasi di atas, dipilih empat variabel lingkungan
internal, dua variabel kekuatan (strengths) dan dua variabel kelemahan
(weaknesses), yang sangat kuat pengaruhnya dalam swasembada gula
berbasis tebu, yaitu :

1). Kekuatan (strengths)
a. Tebu menjadi komoditi utama dan satu-satunya (komoditi strategis).
b. SDM dan Sarana Prasarana sudah tersedia

2). Kelemahan (wcaknessces)
a. Daya dukung lahan rendah semakin menurun

b. Tren produktivitas menurun
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Untuk menilai atau mengukur kekuatan masing-masing varlabel
lingkungan eksternal yang sudah teridentifikasi pada tabel 4.18 di atas,
maka kemudian dilakukan evaluasi dengan rating dan pembobotan untuk
mengukur pengaruhnya pada swasembada gula nasional. Hasil dan
evaluasi dan pembobotan sebagaimana tabel 4.19 untuk variabel lingkungan
eksternal, bernkut.

Tabel 4.19 Evaluasi dan pembobotan faktor-faktor lingkungan eksternal
pada Swasembada Gula Berbasis Tebu

Nila
Lingk Ekst | bot Rati
ingkungan Eksterna Bobo ating bobot
Opportunity (Pefuang)
1. Kebutuhan gula dalam negeri 0.15 2 0.30
yang sangat besar
2. Persaingan dari sumber bahan 0.25 1 ~ Jo25 ]

baku lain dalam industri gula
belum berkembang

3. Budaya masyarakat sudah sangat | 0.10 3 0.30
familier dengan gula Tebu

0.50 0.85
Threat {(Hambatan)

1. Bersaing dengan pangan dalam 0.15 3 0.45
hal lahan

2. Keadaan gula dunia distorsif 010 |1 1010 |
terhadap pasar gula dalam negeri

3. Investasi pabrik san“g‘atﬁnahal 7*0710 2 0.20

4. Ketersediaan lahan skala luas 0.15 3 1045 |
sangat terbatas

0.50 120 |

o e 1205

—— _

Dari hasil evaluast di atas. dipilih empat variabel lingkungan
cksternal, dua vanabel peluang (opportunities) dan dua variabel ancaman
atau hambatan (threats), yang sangat kuat pengaruhnya dalam swasembada
gula berbasis tebu, yaitu -

1). Peluang (opportunities)
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penting), 3 (urgen tapi tidak penting), 2 (tidak urgen tapi penting), hingga 1
(tidak urgen dan tidak penting).
Adapun knteria yang digunakan dalam menentukan urgensi suatu

strategi adalah :
(a) Dapat dilakukan segera dalam mengatasi kemiskinan
(b) Dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(c) Mendapat dukungan SDM, biaya dan sarana prasarana

(d) Tidak menimbulkan pengaruh yang negatif.

Sebaliknya yang harus dipilih adalah yang mengarah kepada
mengatast  kelemahan-kelemahan  (weakness) sebagai  suatu  faktor
lingkungan internal yang harus dikuatkan. Karena itu strategi kebijakannya
adalah mengatasi kelemahan (weakness) dengan menggunakan kekuatan
(strength) yang ada. Upaya itu antara lain adalah :

1) Peningkatan produktivitas lahan

2) Peningkatan rendemen dan mutu gula

3) Melakukan efisiensi dan rasionalisasi SDM

4) Melakukan deversifikasi usaba yang kreatif yang mengarah pada
minimalisasi input dan memaksimalisasi output.

5) Pembenahan manajemen sehingga bisa memaksimalkan SDM, sarana

prasarana dan aset yang sudah dimiliki.

Strategi bertahan (defensif) yang intinya juga mempersiapkan
dengan matang upaya pengembangan perkebunan Aren secara bertahap
sebagal basis pendukung di masa yang akan datang. Maka areal yang

dipersiapkan adalah pada lahan-lahan yang dianggap paling kurang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42745 pdf
119

produktif, misalnya pada lahan-lahan kering yang ada di Pulau Jawa
maupun di luar Jawa, dimana pabrik tebu berada. Sistem tumpang sari
bisa dipilih, sebab Aren justru menyenangi naungan pada masa-masa
pertumbuhan awal. Sambil terus menanam tebu untuk bahan baku pabrik,

Aren juga sudah ditanam di sela-sela perkebunan tebu.

Jika pabrik gula berbasis tebu nanti ditinggalkan maka akan banyak
petani, tenaga buruh kebun, tenaga buruh pemeliharaan, buruh panen tebu,
tenaga buruh transportasi, tenaga dan buruh pabrik, dan seterusnya yang

akan kehilangan pekerjaan.

a. Pertama, industri gula melibatkan sekitar 1.4 juta petani dan tenaga kerja
(Bakrie dan Susmiadi, 1999).

b. Kedua, kebangkrutan industri gula juga berkaitan dengan aset yang
sangat besar dengan nilai sekitar Rp 50 triliun.

c. Ketiga, gula merupakan kebutuhan pokok yang mempunyai pengaruh
langsung terhadap inflasi, sesuatu yang mengkhawatirkan pelaku bisnis,
masyarakat  umum, dan pemerintah.  Lebith  jauh, membiarkan
ketergantungan kebutuhan pokok yang harganya sangat fluktuatit dengan
koefisien keragaman harga tahunan sckitar 48% akan berpengaruh
negatif terhadap upaya pencapaian ketahanan pangan (Pakpahan, 2000;
Simatupang ct al. 2000).

d. Selanjutnya, beban devisa untuk mengimpor akan terus meningkat yang
pada lima tahun terakhir rata-rata devisa yang dikeluarkan sudah

mencapal US$ 200 juta (Dircktorat Jenderal Perkebunan, 2000).
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Kekhawatiran ini tidak perlu terjadi karena dalam pengembangan
alternatif bahan baku tidak dilakukan secara revolutif tetapi secara evolutif
yang dilakukan secara bertahap dan terencana secara matang. Strategi
bertahan seperti yang diuraikan di atas bisa menjadi pilihan dan menepis

kemungkinan-kemungkinan buruk yang mungkin akan terjadi.

Untuk menggambarkan hambatan yang dialami kebijakan
swasembada gula berbasis tebu dari sisi produksi bahan bakunya, yaitu tebu,
maka bisa diuraikan dengan gambar pohon hambatan atau masalah

sebagaimana gambar skema berikut ini.

produksi i
tinggi

—
: Ha’ga
kurang e gula

{ rendah

I

~ —t Tenaga ]
Harga agro } produksi Sewa kerja &
inpu tinggi 1 scbelumnyaJ lahan alat mahal

rendah

Gambar 4.7 Skema pohon hambatan swasembada gula berbasis tebu dari
sis1 produksi bahan baku tebu

Upaya swasembada gula dengan mengandalkan bahan baku dar1 tebu
menemui minimal dua hambatan utama, yaitu luas areal tanam tebu yang
terus menurun dan produktivitas lahan tebu yang semakin merosot.
Penambahan areal tanam tebu memang menjadi prasyarat utama untuk

meningkatkan produksi tebu, namun upaya ini terhambat banyak hal
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seperti : ketidaksesuaian lahan, lahan tidak cukup tersedia, dan minat
menanam tebu yang semakin menurun. Menurunnya minat petani untuk
menanam tebu disebabkan juga oleh beberapa hal seperti : pilihan komoditi
yang lain lebih menguntungkan dibanding hasil dan usaha tani tebu, hasil
usaha tani tebu kurang menjanjikan, modal yang diperlukan tidak tersedia,
atau nsentif program dan pemerintah sudah tidak ada lagi. Hal lain yang
juga menyebabkan hasil usaha tami tebu kurang adalah harga gula yang
rendah di tingkat petani produsen, biaya-biaya produksi tinggi yang
disebabkan harga-harga agro input naik, ongkos tenaga kerja dan sewa alat
mesin pertanian semakin naik, dan produksi sebelumnya rendah sehingga

modal tidak mencukupi.

b. Aren belum menjadi pilihan Pemerintah sebagai alternatif bahan gula selain

tebu

Pemerintah selama ini belum secara sertus mencan alternatif bahan
baku gula selain tebu.  Seandainya ada upaya-upaya pencarian alternatif
bahan baku selain tebu, ternyata Aren belum pernah menjadi alternatif yang
dipilih.  Beberapa pilihan untuk dipelajari malah jatuh pada tanaman bit
yang berasal dan iklim sub tropis di Eropa. Pilihan yang lain sebagai
alternatif bahan baku gula berturut-turut Sorgum dan Nipah.

Beberapa hal yang diduga menjadi sebab mengapa tebu belum
menjadi alternatit yang eksplorasi secara sungguh-sungguh adalah :
1). Para pengambil kebijakan belum memandang Aren sebagai suatu

program unggulan.
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2). Belum tersedianya informasi yang cukup tentang pengelolaan Aren
secara intensif dan modern.
3). Belum adanya kelembagaan atau organisasi yang menjadi sumber

panduan usaha Aren secara profesional.

c. Kekhawatiran penyalahgunaan nira Aren untuk minuman keras

Selama int memang Nira Aren sering dimanfaatkan tidak saja diolah
menjadi gula, tetapi di beberapa daerah oleh masyarakat diolah menjadi
minuman fermentasi yang mengandung alkohol. Produk seperti ruwak,
balok, saguer, bandrek, ‘cap tikus’, ciu, arak dan lain-lain nama minuman
keras tradisional yang bisa diolah dan Nira Aren. Dengan pengembangan
Aren maka dikhawatirkan akan semakin marak juga produksi minuman
keras. Maka atas dasar anggapan dan kekhawatiran ini, ada keengganan
dari masyarakat dan pemerintah untuk menganjurkan menanam Aren
kepada masyarakat dalam bentuk program resmi pemerintah. Di beberapa
daerah malah sudah terjadi anjuran penebangan tanaman Arcn yang dipicu
oleh maraknya kejadian-kejadian kriminal yang ditakukan oleh para pelaku
dalam keadaan terpengaruh minuman keras. Padahal belum tentu hanya
karena minuman keras yang diolah dart nira Aren, tetapi karena minuman
keras yang sudah dikombinasi dengan bebcrapa jenis minuman keras

lainnya.

Kekhawatiran ini memang perlu diminimalisasi dengan langkah-
langkah persuasif, antisipatif dan prefentif seperti melakukan pengawasan
yang lebih ketat.  Oleh karena itu perlu payung hukum yang implementatif

dalam meminimalisasi kekhawatiran 1ini, seperti penerbitan Perda dan
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Perdes khusus dalam pengembangan Aren yang aman. Selain itu juga periu
disiapkan juga upaya represif dengan penegakan hukum dan peraturan oleh

aparat penegak hukum dan peraturan, yaitu Polisi dan Polisi Pamong Praja.

Pengaturan dalam budidaya secara besar-besaran juga perlu diatur
perijinannya secara terkontrol. Misalnya, petani penanam Aren harus sudah
memastikan bahwa hasil Niranya nanti tidak diolah menjadi minuman keras
yang dilarang. Jadi petami akan mengirim hasil Niranya untuk pabrik
pengolahan gula yang sudah didaftarkan. Registrasi petani Aren, registrasi
kebun Aren, registrasi para penyadap Nira Aren, registrasi pabrik pengolah
gula Aren, akan menjadi langkah prefentif yang akan efektif dilakukan

untuk mengurangi kekhawatiran di atas.

d. Kurangnya informasi (IPTEK) dan hasil-hasil penelitian tentang Aren

Kurangnya informasi dan hasil-hasil penclitian tentang Aren ini
merupakan hambatan dalam pengembangan Aren ke depan. Kurangnya
rujukan ini bisa menyebabkan investor dan para pengusaha termasuk juga
pemerintah menunda program dan proycknya untuk mengembangkan Aren

sebagai penghasil gula.

Berkembangnya mitos yang masih diyakini oleh masyarakat petani,
bahwa dalam mengelola pohon Aren memerlukan nitual mistis tertentu.
Maka hanya orang tua yang sudah lanjut yang mengelola pohon Aren,
karena yang muda belum memiliki kemampuan mistis. D1 beberapa daerah
juga dikatakan Aren adalah pohon tempat berkumpulnya hantu, atau sering
disebut pohon Aren pohonnya hantu. Hal ini menyebabkan tanaman Aren

tidak ditanam dckat dengan pemukiman, tetapt tanaman Aren berkembang
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di dekat hutan, atau di dalam hutan dan relatif jauh dengan pemukiman.
Mitos i menjadi penghambat dan kontra produktif bagi pengembangan

Aren di masa datang.

Buku-buku referenst juga masith sangat kurang, terutama yang
menyangkut standar operasional prosedur (SOP) yang bisa menjadi rujukan
dalam pembangunan perkebunan maupun untuk mendirtkan pabrik gula
berbasis Aren. GAP atau Good Agriculture Practise, sangat diperlukan
dalam memandu membangun perkebunan yang maju dan modern.
Demikian juga  GPP atau Good Processing Practise, dan panduan
sejenisnya yang menyangkut penjaminan mutu produk gula sangat
dibutuhkan sebagal pedoman pendukung dalam membangun industrt gula

Aren yang maju dan modern.

Untuk meretas hambatan ini perlu ada suatu lembaga yang dengan
intensif, secara terus menerus mengup-date informasi, teknologi dan hasil-
hasil penelitian yang ada. Banyak hasil-hasil penelitian, hasil kajian dan
tulisan-tulisan yang belum terckspos secara luas ke publik. Maka kebijakan
yang bisa diambil adalah mengaktifkan lembaga resmi yang ada seperti
Balit Palma di Manado, P3GI di Pasuruan, dan lain-lain dalam meneliti dan
menyecbarkan informasi, ilmu dan tecknologi tentang Aren dan

pengembangannya.

Lembaga-lembaga niset dan hitbang yang ada di Kementerian, di
Perguruan Tinggi dan Lembaga Litbang Pemerintah Pemerintah Pusat dan
Daerah perlu dipacu untuk turut meramaikan upaya ini. Lembaga lain yang

berada di luar pemenntah juga duminta untuk meramaikan riset, penelitian
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dan pengkajian tentang pengembangan Aren secara lebih luas.  Balai
Penelitian Palma di Manado, dulu bernama Balai Penelitian Kelapa dan
Palma lain, adalah satu-satunya lembaga yang memiliki program penelitian
dan pengembangan Aren di Indonesia yang dimiliki Kementerian Pertanian.
Namun demikian riset Aren hanya merupakan riset minor atau sampingan
saja dari tupoksi lembaga ini.  Oleh karena itu Aren belum ditempatkan
menjadi komoditi yang sangat penting dan menjadi fokus. Sebab yang
menjadi fokus pada penelitian tanaman palma selama ini adalah Kelapa
Sawit dan Kelapa, jenis palma yang lain seperti Aren merupakan tambahan
dan kegiatan minor. Oleh karena itu agar Aren menjadi perhatian besar di

Kementerian Pertanian, maka Aren harus dijadikan program nasional utama.

Demikian juga P3Gl atau Pusat Penelitian Pabrik Gula Indonesia
yang di bawah Kementerian BUMN yang berada di Pasuruan, yang selama
ini terfokus melakukan penelitian hanya kepada komoditi tebu. P3GI belum
cukup banyak memben perhatian kepada pencarian alternatif baru sumber
bahan baku gula. Hasil-hasil penelitian sudah sangat banyak, dan banyak
dari hasil penelian dan kajian yang belum mampu dilaksanakan.
Semestinya, agar energi tidak terbuang percuma, P3GI bisa melakukan
penelitian yang lebih kreatif dalam mengatasi permasalahan produksi gula
yang belum mampu mencukupi kebutuhan dalam negeri. Upaya kreatif
pengembangan industri gula berbasis Aren ini, seyogjanya sudah menjadi
program riset lembaga ini, karena Aren memihki banyak keunggulan

dibanding tebu.
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Kalau perlu dan memungkinkan pemerintah atau lembaga-lembaga
yang ada bisa bekerja sama, menjalinkan visi dan misi dalam bentuk forum
semacam Dewan Aren Nasional, ‘Asosiasi Aren Nasional, Pusat Riset Aren
dan lain-lain.  Forum-forum pertemuan semacam seminar, simposium,
konperensi, sarasechan, temu teknis, temu usaha, pelatihan, workshop, dan

lain-fain tentang Aren, perlu terus digalakkan.

Beberapa wupaya kecil yang dilakukan penulis dalam Aren
Foundation, yang merupakan lembaga non formal dan kecil, sudah lumayan
memberi setetes air dari kehausan informasi dan IPTEK tentang Aren.
Penulis melakukan gerakan pengembangan Aren dengan menuliskan hasil
kajian dan penggahlian informasi yang bersifat praktis dari para petani dan
praktisi Aren di Indoncsia. Penulis kemudian menyajikannya untuk
diketahum1 khalayak di media onlinc berupa website, webblog, grup
facebook, dan lain-lain. Langka penulis tersebut kemudian banyak diikuti
oleh para praktisi dan penulis lainnya dalam mengembangkan informast
mengenai Aren.  Namun demikian upaya in1 masth terlalu kecil
dibandingkan dengan potensi Aren yang sesungguhnya. Maka
bagaimanapun program dan perhatian pemerintahlah yang dirasa akan
sangat efektif bagi pengembangan industri Aren dalam mendukung

swasembada gula nasional.
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3. Strategi pengembangan industri gula berbasis Aren untuk menjadi suatu

kebijakan baru dalam upaya swasembada gula nasional

Untuk mengetahui strategi dalam pengembangan industri gula berbasis
Aren, maka perlu dianalisis lingkungan internal dan cksternal dengan metode
SWOT. Dengan analisis SWOT akan dikenali lingkungan internainya berupa
kekuatan-kekuatan (strengths) dan kelemahan-kelemahan (weakness) yang

mungkin yang dimiliki dalam pengembangan industri berbasis Aren.

Analisis yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi faktor-faktor
lingkungan internal baik yang merupakan kekuatan maupun kelemahan dalam
faktor-faktor

pengembangan industri gula berbasis Aren. Hasil analisis

Internal yang dirasakan oleh peneliti disajikan sebagaimana tabel 4.20 berikut

mni :

Tabel 4.20

Matriks Analisis Lingkungan Internal pada Pengembangan

Industri Gula Berbasisi Aren dalam mendukung swasembada gula

nasonal

-

Analisis lingkungan Internal :

Kekuatan (Strength) : S

Kelemahan (Weakness) : W

Aren mempunyai produk yang beraneka

macam dan sangat bermanfaat &

bernilai cukup tinggi

W N P T
Aren mempunyai produktivitas yang

tinggl dalam menghasilkan bahan gula

(nira)

Aren belum menjadi program
pemerintah

Aren masth dikelola secara
tradisional dan apa adanya

Aren mudah diolah menjadi gula kristal
dan gula lamnnya

Sudah ditemukan beberapa tekn(Egi
pengembangan Aren di beberapa tempat

- ]

Informasi Teknologi, Retferensi
dan penclitian Aren masth sangat
minim

Umur mulai berproduksi Aren
dianggap terlalu lama 7 (tujuh)
tahun

Dengan usaha skala kecil Aren sudah
mampu mencukupi pendapatan petani
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Tabel 4.24 Evaluasi Faktor Internal Dan Eksternal Pengembangan Aren Mendukung Swasembada Gula Nasional

i
Faktor-faktor
Intemal Eksternal

Faktor Internal
Strengths (Kekuatan)
Aren mempunyai produktifitas yang tngg: dalam menghasilican
bahan gula (nira)
Aren mudah diolah menjadi gula kristal dan gula lainnya
Aren mempunyai produk yang beraneka macam dan sangat
bermanfaat & bernilai cukup tinggi

I'\K (.\ﬁzu ket.erl;n;(an)
st [s2]safwifw2lwi]JoiloaJosfTifr2] 13

]NRK. NBK'| TNB | FKK

2,45 I

1,78 I
1,18 | I
539

[ =)

Weaknesses (Kelemahan)

Informas; Teknologi, Referensi fian Asen masih
| |Mnbormasi Teknologi, Referensi dan penclian Aren wasih 3 Jo1s| 3 Joas| 4+ | 3| s sl st atr el alstst32rtoas]osal 1
sangat nunm -

Umur mulas berproduksi Aren dianggap terlals lama 7 (tujuh)

b) 95 :
2 iabun 2 0,05 2 0,101 3 0 1 4 3 2 0 1 0 4 3 1,91 § 0,10:} 0,20 )i
3 lAsen belum menjadi program pemerintah 1 0,05 1 005] 0 0 0 s 3 0 1 1 4 5 4 2,09 | 0,10 0,15 mn
i KD 129
Faktor Eksternal
Opportunities (Peluang)
Kebutuhan konsumsi gula nasional sangat besar karena < 5 5
! |cevitalisasi industri gula besbasis Tebu tidak berhasil 510251 s p1asf s 15312240 a4 1] 0]o}236]059)184] !
i haf k. T
2 Kecbutuhan konsumsi gula yang sehat karcna kesadaran teatang s 0.20 4 080 s 3 5 1 0 1 4 3 2 i 0 }236]}047:] 127 1
makanan yang aman dan organic dengan pasar yang huas 3
Ketersediaan lahan untuk pengembangan Aren masih sangat 5 N i
3 melimpah (di hiar Jawa) 3 0,20 3 0,60 | 4 2 3 1 1 1 4 3 1 0 0 1,82 0.36': 0,96 pis
4,08
Threats (AncamanHambatan)
1 Ada anggapan Aren sebagai sumber minuman keras tradisional 4 025 4 100 | 4 3 3 3 0 3 \ s 1 2 3 264 | 066} 1,66 I
di daerah
Behum adanya kelembagaan # organisasi yang menjadi sumber ;
2 ) i < £ 2 . i
2 |osnduan u Aren secara profesional 2 0,05 2 010 0 2 2 < 4 5 0 1 0 2 4 12271011 0,21 I
3 Para pengambil kebijakan behmm memandang Aren sebagai 1 0,05 1 0,05 0 3 0 3 3 3 0 0 0 3 3 2.09 }0.10:f 015 m
suatu program unggulan :
1,00 ¥ 2,03
Keterangan :
NU : Nilai Urgensi NO :  Nilai Dukungan NK :Nilai Keterkaitan TNB : Total Nilai Bobot
8f : Bobot Faktor NBD : Nilai Bobot Dukungan NBK : Niia1 Bobot Keterkaitan FKK: Faktor Kunct Keberhasilan
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Tabel 4.25 Penilaian dan Penentuan Tujuan atau Strategi Pengembangan Industri Gula Aren Mendukung Swasembada
Gula Nasional (Kuadran I)

42745.5%]‘3

i gula kristal dan gula lainnya

sehat karena kesadaran tentang
makanan yang aman dan organic
dengan pasar yang luas

Organik yang Sehat berdaya
saing tinggl

Faktor Kekuatan Kunci (FKK) _ , ,
Alternatif Tujuan & Strategi
Kekuatan Kunci Peluang Kunci M | KML | KMA | TN
. Aren mempunyéi I .Kebutuhan konsumsi gula nasional | 1. Pengembangan Industri Gula 5 4 3 12
produktifitas yang tinggi sangat besar karena revitalisasi Aren Kristal untuk
i dalam menghasilkan bahan industrt gula berbasis Tebu tidak swasembada gula nasional
gula (nira) berhasil pengganti tebu
2. Aren mudah diolah menjadi 2. Kebutuhan konsumsi gula yang { 2. Pengembangan Gula Aren 4 4 3 11

Tabel 4.26 Pemilihan Strategi Pengembangan Industri Gula Aren Mendukung Seasembada Gula
Nasional dengan Teknik Tapisan
No. Alternatif Strategi Efektif | Kemudahan | Biaya | Total | Keterangan
Pengembangan Industri Gula Aren Kristal untuk
1, . ) 5 4 4 13 I
swasembada gula nasional pengganti tebu
Pengembangan Gula Aren Organik yang Sehat "
2. e T 3 5 4 12 I
berdaya saing tinggi
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POSISI KEKUATAN FAKTOR LINGKUNGAN PENGEMBANGAN JNDUSTRI'GULA AREN UNT!
MENDUKUNG SWASEMBADA GULA NASIONAL -

UK

TNBS=5,39

SR S — . - SS-S——

TNBO =408 |

Mwerc20s] |l
{ TNBT=2,03 - N S

[TNBW=1,29 |

Gambar 4.9 Posisi Kekuatan Faktor Lingkungan Pengembangan Industri
Gula Aren untuk Mendukung Swasembada Gula Nasional

Dan hasil analisis diatas menunjukkan posisi kekuatan berada pada
Kuadran I, dimana faktor kekuatan dan faktor peluang lebih besar kekuatannya
dibandingkan dengan faktor kelemahan dan ancaman. Maka kemudian bisa
dipilih strategi apa yang dipilih untuk mengembangkan industri gula berbasis
Aren ini. Dengan peluang (opportunity) yang sangat besar, ditunjang
kekuatan (strength) yang demikian besar, sedangkan hambatan (threat) bisa
dianggap relatif kecil, maka kelemahan-kelemahan (weakness) yang ada harus
diatasi terlebih dahulu. Setelah kelemahan bisa dipecahkan maka strategi

ofensif atau ekspansif (offensive and expansive strategy) harus dilakukan.
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Adapun strategi untuk mengatasi kelemahan dan strategi yang bersifat

ofensif dan ekspansif yang dipilih untuk bisa dilakukan adalah :

a. Melakukan pengembangan informasi tentang Aren secara lebih luas

Strategi yang dilakukan untuk pengembangan informasi tentang
Aren ini perlu adanya suatu lembaga yang dengan intensif, secara terus
menerus mengup-date informasi, teknologi dan hasil-hasil penelitian yang
ada. Banyak hasil-hasi] penelitian, hasil kajian dan tulisan-tulisan yang

belum terekspos secara luas ke publik.

Selain itu juga membentuk forum semacam Dewan Aren Nasional,
Asosiasi Aren Nasional, Pusat Riset Aren dan lain-lain.  Forum-forum
pertemuan semacam seminar, simposium, konperensi, sarasehan, temu
teknis, temu usaha, pelatihan, workshop, dan lain-lain tentang Aren, perlu

terus digalakkan.

Maka kebijakan yang bisa diambil adalah mengaktifkan lembaga
resmi yang ada seperti Balit Palma di Manado, P3GI di Pasuruan, dan lain-
lain dalam meneliti dan menyebarkan informasi, ilmu dan teknologi tentang

Aren dan pengembangannya.

b. Menjadikan pengembangan Aren sebagai kebijakan nasional

Strategi ini adalah suatu keharusan (ofensif) yang dilakukan untuk
menolong (mendukung) swasembada gula secara jangka panjang.
Pendukung yang paling mungkin adalah memperbanyak bahan baku gula
melalui sumber yang memiliki produktivitas yang tinggi, yaitu Aren. Ada 2

(dua) tujuan atau strategi utama yang terpilith adalah : pertama,
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dipengaruhi oleh jumlah konsumen yang tidak lain adalah masyarakat
penduduk Indonesia yang selalu tumbuh semakin banyak. Oleh karena itu
faktor konsumsi tidak bisa dibatasi atau dihindari sebab terjadi secara
alamiah. Namun yang bisa dilakukan adalah mengurangi kecenderungan
konsumsi dengan diversivikasi dan penurunan besarnya konsumsi per

kapita.

Faktor-faktor produksi yang harus lebih banyak mendapat
perhatian, maka upaya dan kebijakan yang diambil harus mengarah antara

lain pada :

e meningkatkan luas areal tebu,
e meningkatkan produktivitas tebu,
e meningkatkan mutu tebu, dan

e meningkatkan efisiensi pabrik gula

Namun demikian seperti di pembahasan terdahulu, yang
dianjurkan untuk dihindari adalah upaya meningkatkan luas areal secara
ekspansif, karena retensi (penolakan) terhadap upaya ini sangat besar.
Jika ini sulit dilakukan, maka pola pikir swasembada gula harus diubah
dengan memberi peluang bahan baku non tebu untuk mengambil peran.

Maka pola pikir itu menjadi sebagaimana gambar 4.11 berikut ini1 :
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Meningkatkan T Mengurangt -
Produksi Gula 7. Konsumsi Gula

Produksi Guia dari
Bahan Baku Selain

Gambar 4.11 Skema alur pikir upaya membangun swasembada gula
berbasis tebu dan bahan baku non tebu.

Skema alur pikir diatas adalah langkah dalam pemetaan sasaran,
yaitu membangun swasembada gula. Menurut Nugraha MQ. (2012 :
11.21), pemetaan sasaran adalah teknik yang digunakan untuk menyusun
tujuan dan sasaran dan hubungannya dengan alternatif kebijakan. Tujuan,
sasaran dan alternatif yang telah diidentifikasikan dengan satu atau dua
metode perumusan kebijakan) dapat digambarkan dalam pohon sasaran

(objective tree).

Gambar 4.11 di atas adalah gambaran dan pohon sasaran dalam
membangun swasembada gula. Dalam membangun swasembada gula,
maka upaya pokok yang dilakukan adalah meningkatkan produksi gula dan
sekaligus mengurangi konsumsi gula.  Untuk mengurangi konsumsi gula
maka langkah upayanya adalah mengurangi jumlah konsumen dan
mengurangi jumlah konsumsi gula per kapita. Namun untuk upaya pokok

pengurangan konsumsi gula ini bampir tidak menjadi perhatian dalam
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Dengan alur pikir upaya membangun swasembada gula yang tidak
hanya bertumpu pada tebu, maka ada peluang bagi pengembangan bahan
baku gula non tebu yang antara lain adalah Aren. Maka ditengah sulitnya
upaya swasembada selama ini, kebijakan nasional yang paling masuk akal
adalah mengembangkan bahan baku non tebu (khususnya Aren) sebagai

kebijakan baru dalam memenuhi swasembada gula nasional.

¢. Memberikan insentif dan kemudahan kepada lembaga yang mengembangkan

dan berinvestast Aren

Untuk merangsang semakin banyaknya lembaga yang meneliti,
mengkaji, melakukan studi dan mengembangkan Aren, maka perlu adanya
insentif dari pemenntah. Insentif dan kemudahan juga diberikan kepada
investor pelopor yang mengembangkan industri gula berbasis Aren, baik
dart aspek hulu scperti pengembangan pembibitan dan budidaya, sampai

aspek hilir seperti pengolahan dan pemasannya.

Para penecliti yang ada, baik yang berasal dari lembaga resmi
pemerintal maupun dari swasta dan bahkan yang berjasa mengembangkan
Aren, patut mendapatkan msentif dan penghargaan. Dengan demikian akan
semakin banyak pihak yang akan menyumbang ilmu dan teknologi, serta
informasi yang bermanfaat bagi semakin berkembangnya Aren pada masa
yang akan datang. Hal ini demikian penting karena faktor penghambat
yang paling penting adalah kurangnya informasi (IPTEK) dan hasil-hasil

penelitian tentang Aren, sebagaimana yang dibicarakan di atas.

Demikian juga adanya pelopor pengembangan perkebunan dan

industri pengolahan Aren akan semakin banyak menartk minat orang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42745 pdf
141

berinvestasi di pengembangan Aren. Investor pelopor bisa jadi dani pthak
BUMN dibidang gula seperti PTPN dan Pabrik-pabrik Gula yang ada. Bisa
juga para swasta nasional yang selama ini bergerak di bidang perkebunan
maupun industri gula dan yang lainnya. Investasi pengembangan Aren
tentu memerlukan areal lahan untuk lokasi perkebunan Aren. Insentif dan
kemudahan yang dimaksud adalah mudah dan cepatnya mendapatkan 1jin

lokasi maupun ijin usaha perkebunan dan pendirian industri Aren.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan penelitian ini1 penulis dapat menyimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Kebijakan-kebijakan yang sudah dikeluarkan oleh pemerintah dalam upaya

swasembada gula nasional adalah hanya berbasis pada komoditas Tebu.

o

. Peluang untuk pengembangan industri gula Aren dalam mendukung
swasembada gula nasional jangka panjang adalah sangat besar. Hal i1
disebabkan oleh keunggulan Aren dari semua aspek (produksi, ekonomis,
lahan dan lingkungan, politik pergulaan dunia), dan juga karena semakin
sulitnya pengembangan industrt gula berbasis tebu. Pengembangan industri
gula Aren dapat dijadikan kebijakan alternatif yang akan memberi harapan
besar dalam mendukung swasembada gula nasional, dan mensejahterakan
para pelakunya.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sudah cukup banyak upaya-upaya

pemerintah selama ini  sudah banyak dilakukan untuk tercapainya

swasembada gula nasional, namun demikian hasilnya masih jauh dan
harapan. Upaya peningkatan produksi tebu terkendala dengan sulitnya
mengembangkan luas arcal tanam, menurunnya produktivitas tebu dan
kesuburan lahan. Pabnik gula yang sudah berumur sangat tua juga belum

mampu diganti dengan pembangunan pabrik gula baru yang memerlukan
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investasi sangat besar. Keadaan ini menyebabkan inefisiensi dan rendemen

gula dari tebu hasil panen yang semakin menurun. Sementara itu, banyak

komoditi usaha tani selain tebu memiliki prospek ekonomi lebih bagus,
keadaan pergulaan dunia juga masih mendistorsi ekonomi gula dalam negeri,
menyebabkan keadaan yang sulit diprediksi secara jangka panjang.

4. Hambatan yang mungkin akan dihadapi dalam pengembangan industri Aren
int adalah :

a. Adanya anggapan dan mitos yang salah tentang pohon Aren, yaitu Aren
hanya untuk gula merah tradisional dan minuman keras. Mitos bahwa
mengelola Aren memerlukan ilmu mistis tertentu. Anggapan dan mitos
ini menjadi kekhawatiran dan kontra produktif terhadap pengembangan
Aren, hal ini karena IPTEK tentang Aren masih sangat minim.

b. Belum adanya program dan lembaga pemerintah yang serius dan
bersungguh-sungguh dalam pengembangan komoditi Aren.

c. Penguasaan teknologi dan keterbatasan lainnya yang dialami oleh para
petani Aren selama ini menyebabkan usaha Aren sulit berkembang dan
berdaya saing.

S. Adapun strategi yang bisa dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut adalah :

a. Pengembangan industri gula berbasis Aren memerlukan dukungan
kebijakan pemerintah yang mendorong tersedianya informast, ilmu dan
tcknologi terbaru tentang Aren, insentif bagi investor berupa kemudahan
perijinan dan penyediaan lahannya.

b. Strategi dalam pengembangan gula Aren untuk mendukung swasembada

dalam program pemerintah adalab dengan mengarahkan industri Aren
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menghasilkan gula kristal putih dan untuk menghasilkan gula organik
yang berdaya saing tinggi.

c. Sedangkan terhadap adanya kekhawatiran akan maraknya minuman
keras juga perlu diantisipasi dengan adanya payung hukum, pengawasan
dan penegakan hukum.

d. Melakukan sosialisasi dan edukasi tentang Aren dengan segala seluk
beluknya, termasuk dalam menerapkan sistem perkebunan yang ketat
dengan kawalan Perda untuk mengatur, memonitor, mengawasi dan
memberikan sangsi atas pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku.

e. Pengembangan perkebunan dan industri Aren oleh BUMN dan pihak
Swasta dengan sistem kemitraan yang saling menguntungkan diyakini

dapat menjadi pemicu awal pengembangan Aren di Indonesia.

B. Saran-saran

Dan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disarankan kepada

berbagar pthak untuk hal-hal sebagai berikut :

1. Kepada Pemerintah Pusat :
a. Terus mendorong dan mencari alternatif baru bahan baku gula selain tebu,
khususnya Aren yang dilakukan lebih serius.
b. Agar akses informasi tentang Aren dan segala aspek mendapat porsi lebih
banyak.
c. Dalam program swasembada gula agar PG-PG yang ada diben kebebasan
dan diben nsentif bila mereka mengembangkan komoditi alternatif bahan

gula yang berasal dari Aren.
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d. Agar mengarahkan Kementerian Riset dan Teknologi, LIPI dan lembaga
riset lainnya untuk mencari terobosan dalam menyelesaikan masalah gula

nasional, utamanya berbasis tanaman asli Indonesia, khususnya Aren.

2. Kepada Kementerian Pertanian

jaY)

. Agar Badan Litbang Pertanian Kementerian Pertanian sudah lebih
memberikan fokus yang kuat pada Penelitian dan Pengembangan tanaman
Aren.

b. Membentuk Riset Centre khusus Aren di beberapa daerah di Indonesia
dimana Aren sudah dikembangkan atau di daerah dimana Aren akan
dikembangkan.

c. Membuat Road Map Riset dan Pengembangan Aren di Indonesia dan
menyediaakan anggaran yang memadai untuk implementasinya.

d. Agar mengarahkan program dan kebijakan yang ada di Direktorat Jendral

Perkebunan dan yang terkait lainnya untuk mengembangkan Aren dan

meresign kebijakan yang ada untuk mendukung swasembada gula nasional

dengan basis Aren.

3. Kepada Pemerintah Daerah
a. Agar Badan Litbang Daerah sudah mulai diarahkan untuk melakukan
kajian tentang pengembangan Aren di daerah.
b. Menyiapkan payung hukum seperti Perda dan pendanaan dalam riset,
pengembangan dan implementasinya di masyarakat dan dunta u-saha.
¢. Menggerakkan Perusda yang menjadi mesin PAD di dacrah sckaligus
menghidupkan ekonomi masyarakat yang ada di wilayahnya dengan

membangun perkebunan Aren dan industri gula berbasis Aren.
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d. Agar Dinas terkait (Dinas Pertanian, Dinas Perkebunan, Dinas
Perdagangan dan Perindustrian) melalu koordinasi Bappeda dan
Balitbangda menyusun perencanaan dalam pengembangan perkebunan

dan industr gula berbasis Aren di daerah.

4. Kepada BUMN

a. Agar Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di industri gula seperti
PTP dan PG-PG yang ada di dalam lingkup BUMN untuk mulai mengkaji
alternatif bahan baku selain tebu, khususnya Aren, yang terbukti bisa
menggantikan tebu sebagai bahan baku gula.

b. Dengan menggunakan bahan baku gula selain tebu pada pabrik gula yang
sudah ada, maka BUMN bisa melakukan penycsuaian atau resign pabrik
yang memungkinkan bahan selain tebu bisa diolah dengan pabrik yang

ada, sehingga bisa meminimalkan investasi.

5. Kepada Swasta Nasional, Para Pengusaha dan Masyarakat
a. Disarankan kepada para pengusaha dan swasta nasional yang bergerak
pada bidang perkebunan maupun industri gula, agar bisa membantu
pemerintah dan mengambil peluang besar untuk berinvestasi dengan
pengembangan perkebunan sekaligus industri gula yang berbasis Aren.
Hal 1ni disarankan karena prospek pasar yang sangat besar dan didukung

oleh IRR (/nvestation Rate Ratio) nya yang sangat tinggl.
b. Kepada para pengusaha perkebunan kelapa sawit S/allg sudah tidak
produktif dan kurang ekonomis lagi hasil kelapa sawitnya, disarankan
untuk meremajakannya dengan komoditi baru. yaitu Aren. Hal i

disarankan karena Aren terbukti lebih bagus ditanam pada bekas kebun
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sawit dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya, termasuk jika
kembali ditanami kelapa sawit.

c. Kepada Masyarakat atau petani yang sudah mengembangkan perkebunan
Aren agar menata kembali perkebunannya sesuai saran para ahli dan hasil
penelitian dan kajian yang selalu berkembang, agar produktivitas hasil
lahan dan efisiensi tenaga, biaya dan modal usaha meningkat.

d. Kepada Masyarakat yang sedang mencari alternatif usaha di bidang
perkebunan, disarankan agar memilih usaha perkebunan Aren karena

prospeknya yang sangat bagus pada masa yang akan datang.

6. Kepada Universitas dan Perguruan Tinggi

a. Agar mulai mengarahkan pengembangan niset dan penilitian bagi para.
dosen dan mahasiswa, serta kegiatan pengabdian masyarakat kepada
pengembangan Aren sebagai bahan baku gula khususnya dan
pengembangan Aren untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat lebih
luas lagi.

b. Riset dan penelitian yang bisa dilakukan bisa sangat luas, baik dan aspek
teknis maupun nonteknis, baik yang bernuansa ekonomi, sosial, budaya.
politik, hukum dan lain-lain yang akan mendukung pengembangan Aren

serta kesejahteraan masyarakat secara lebih luas.
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Lampiran 1. Perbandingan proyeksi kondisi dan hasil industri gula berbasis Tebu

dan berbasis Aren

No. Kondisi industri Gula Berbasis Tebu Berbasis Aren

1. Hasil Panen Bahan Gula

a. Bentuk Batang Tebu Nira Aren
b. Produksi (/ha/tahun) 80 -100ton
¢. Produksi Nira {/ha/tahun) 56 - 70 kilo liter 360 - 540 kilo liter
d. Rendemen gula dalam nira 15-17 % 12-15% |
2. Potensi Hasil Gula, Tetes & Gula Cair ]
: o .
| a. Hasil Gula Kristal /ha/tahun) 58-84ton 30 - 56 ton
b. Tetes 2 5-3,5ton I
¢. Gula Cair - 12 - 24 ton
Rp 58 - 84 juta Rp 360 - 560 juta

d. Nilai Hasi! Gula Kristal jika

harga Rp 10.000/kg

e. Nilai Tetes (jika harga Rp 2000 Rp 5,0-7,0juta -
/kg)

f. Nilai Hasil Gula Cair jika harga
Rp 10.000/kg

- | Rp 120 - 240 juta

Jumlah hasil Rp 63 -91 juta Rp 480 - 800 juta
3. Kinerja Pabrik -

a. Masa giling/proses 5 -6 bulan per tahun 12 bulan per tahun

b. Masa istirahat pabrik 6 - 7 bulan per tahun 0 bulan per tahun

__,‘* S R —

4. investasi Pabrik & Areal kebun
T TanaocTie e
a. Kap. 10.000 TCD (=7.000 TSD) Rp 1,5 T (1 unit) Rp 0,25 T (6 unit)

b. Kebutuhan Lahan Perkebunan LlS.OOO -18.750 ha 4.650 - 7.000 ha

¢ Kapasitas produksi gula kristal | 87.000-126.000 T/thn | 139.000 - 260.000 ton/thn

d. Kapasitas produksi tetes W377iOO‘~5_4.000 T/thn - |
e. Kapasitas produksi gulacair |~ 59.800 -111.000 ton/tahun
5. | Kebutuhan Lahan Perkebunan Lahan sawah, tegalan Eks hutan, pegunungan
Sifat lahan Bersaing dengan lahan | Optimalkan fahan eks hutan
|_pangan
- B I -
Pola penanaman Monokultur Bisa ditumpang sari
6. Kebutuhan Tenaga Kerja Rutin : Terkonsentrasi pada Tenaga pabrik dan kebun
waktu-waktu tertentu : | relatif terdistribusi merata
Olah tanah - tanam sepanjang waktu
dan waktu panen &
- |sgilingpabrik | S
Ada masa vacum pada | Tidak ada masa kosong,
masa istirahat pabrik pabrik terus berjalan
o | Kebutuhan tenaga Kebutuhan tenaga lebih ]

] | lebib sedikit banyak ]
7. Potensi pendapatan masyarakat Kurang karena relatif Banyak produk samping

sekitar pabrik dan kebun tidak ada produk ] seperti ijuk, lidi, kayu, lebah
samping selain gula i madu, dIf. Yang bisa dikelota
o [ masyarakatsekitar
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Lampiran 2. Sebelas Rekomendasi Komisi VI DPR-RI untuk mendukung
Swasembada Gula 2014 (Menurut Nurdin Tampubolon)

-

No. | Tujuan Rekomendasi Isi Rekomendasi

i Kementeraian Perekonomian | Membuat payung hukum terkait penyusunan roadmap baku
swasembada gula tahun 2014, baik mengenai neraca gula
nasional maupun mengenai aksi, target capaian, jadwal dan
kesiapan anggaran yang kemudian secara triwulan
pelaksanaannya dilaporkan ke Komist VL.

2 Pemenntah Merevisi PP No 17 Tahun 1986 tentang Kewenangan
Pengaturan, Pembinaan dan Pengembangan Industri dan
mengembalikan pembinaan mdustri gula.

3 Kementerian Pertanian Membuat kebijakan secara menyeluruh mengenai sistem
msentif program bantuan dan subsidi.

4 Kementerian Kehutanan Melakukan audit lahan secara menyeluruh dalam rangka
pengembangan industr gula nasional yang berbasis tebu, dan
segera mengordinasikan pembebasan 350.000 hektare dalam
mendukung program swasembada gula 2014.

S Kementerian Perdagangan Mempertegas sistem pengaturan distribusi gula antarprovinsi
dan antarpulau dan meminta dilakukan audit distribusi gula.

6 BPN Melakukan invetarisast terhadap lahan atau tanah milik negara
yang dapat dikonversi menjadi lahan untuk tanama tebu dan
meminta BPN menjamin ketersediaan lahan dalam upaya
mendorong swasembada gula 2014.

7 Badan Koordinasi Penanaman | Untuk tidak memberikan izin pendirian pabnk gula yang

Modal belum menyediakan secara pasti lahan untuk on-farm. Komisi
VI DPR meminta BKPM untuk tidak memperpanjang
pemberian fasilitas bebas bea masuk.

S . - S — . .
8 Pemermtah (Kementerian Untuk melakukan percepatan realisasi rekomendasi Panja

Terkait) Swasembada Gula 2014 , meliputi penerapan Sistem Beli
putus, revisi SK Menperindang No 527 tahun 2004, reposisi
Bulog menjadi Butfer Stock Gula dan ketersediaan lahan 350
hektar.

9 | Kementerian Perindustrian Untuk melanjutkan penganggaran revitalisasi mesin-mesin
pabrik gula melalui APBN dan tetap sinergi dengan BUMN

|G

10 | Kementerian Keuangan Untuk membuat kebijakan harmionisast tarif secara
menyeluruh. mengenai sistim insentif, program bantuan, dan
subsidi program swasembada Gula 2014, termasuk
menyangkut bantuan kredit. subsidi pupuk, bantuan bongkar,
ketahianan pangan dan revitalisasi pabrik gula.

' T%L’Pusz;t Penelitian Pabrik Gula Untuk melakukan revitalisasi tungsi dan peran P3Gl senta
Indonesia dan Kementerian mengoptinalkannya dalam melakukan penehitian dan
BUMN penciptaan varitas unggulan tebu. (aya )

S e -
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Lampiran 3. Pendapat Para Ahli tentang Kebijakan Swasembada Gula Nasional

Pandangan Beberapa Tokoh/ Ahli Tentang Sulit Tercapainya Swasembada Gula berbasis Tebu

No Nama Tokoh isi Pandangan / Pendapat Sumber Referensi / Tanggal

1. {Wayan R. Susila adalah Berbagai kebijakan pergulan nasional yang diterapkan http://wvaw.ipard.com/fart_per
Ahli Penetiti Utama di LRPI {pemerintah sudah cukup memberi pertindungan dan kondisi kebun/0020304wrs.asp

yang kondusif untuk perkembangan pergulaan nasional. Namun
demikian, kebijakan tersebut masih memiliki sisi-sisi kelemahan
yag harus diperbaiki. Dalam hal ini, TRQ merupakan salah satu
alternatif kebijakan yang perlu dipertimbangkan

2. |Ketua Umum Asosiasi Meragukan kebijakan pemerintah untuk mengimpor raw sugar  ihtip.//www .tempo.co/read/ne
Pengusaha Gula dan Terigu|{gula mentah} bisa memenuhi kebutuhan gula masyarakat di ws/2013/05/11/030479636/Kebi
Indonesia (Apegti) Natsir |perbatasan. Sebab, masalah distribusi gula sampai saat ini masih |jakan-impor-Gula-untuk-
Mansyur menjadi kendala utama Perbatasan-Diragukan

ingdustri yang berbasis tebu sudah susah payah menanam tebu hitp://eccnomy.ckezone.com/
untuk memasok konsumsi, tapi ternyata ada perusahaan yang r2ac,2013/05/17/320/808756/¢
diberikan impor raw sugar dan tidak perlu susah payah, egirect

kebijakan ini sangat disayangkan

3. {Drs M Sofwan Chudhorie  |Kebijakan Impor Gula Tak Memecahkan Masalah

Msi Sejak gula impor meramaikan pasar gula nasional, hargagula di  |http://prasetya.ub ac.id/bernta
pasar dalam negeri cenderung menurun dan mengakibatkan [Sofwan-Chudhorie-Kebijakan-
tekanan yang berat pada produsen gula domestik. Penurunan Impor-Gula-Tak-Memecahkan-
harga gula itu bukan disebabkan kelebihan penawaran tetapi Masaish-9648-id.htmi
karena harga gula internasional memang lebih rendah
dibandingkan harga gula domestik.
Akibatnya banyak petani tebu mengalami kerugian karena hasit
tebu produksinya tidak dapat terjual atau terpaksa menjual tebu
dengan harga di bawah biaya produksi.
wakil Ketua Umum Kadin |Kebijakan Gula Pemerintah Safah Arah tttp://bisniskeuangan. xompas.
Bidang Perdagangan, com/read/2012/05/01/1531374
Distribusi dan Logistik 6/Xadin.Kebiizkan.Guls. Pemer;
Natsir Mansyur ntah.Salah.Arah.

4. |Gubernur Sulawesi Selatan|Kebijakan gula nasional harus disesuaikan dengan kebutuhan. http://cakrawalaberita.com/or
{Sulsel} Syahrul Yasin Saat ini Sulsel mengalami kekurangan 70 ribu ton gula. ovinsi/kebiiakan-gula-nasiocal-
Limpo Sementara untuk kawasan timur Indonesia mengalar harus-disesvaikan-kebutuhan

kekurangan hingga 515.000 ton

5. {Menteri Perdagangan Mari |Mulai tahun 2010 nanti beberapa ketentuan seperti merevisi rttp://finance.detik.com/read;
Etka Pangestu Permendag No 527 tahun 2004 mengenai ketentuan impor gula, {2009/12/11/121622/1258454/4/

dan beberapa upaya kebijakan untuk meningkatkan produksi ketijakan-gula-nasional-bakal-
gula dalam hal ini program revitalisasi pabrik gula dan lain-tatn  {dirombak-mula- 2010

6. |Rahmat Pambudy, Sudi inpres No. 9 Tahun 1975 yang dikenal dengan system Tebu Rakyat|Agro-Ekonomika No.1 Tahun
Mardianto dan Nizwar Intensifikasi {TR1} tidak mampu memperbaiki kinerja industri XXXV April 2005
Syafa’at gula, bahkan dituding oleh sebagian besar pengamat sebagai

salah satu penyebab kehancuran lebih lanjut industri gula

nasicnal

Kombinasi permasalahan mesin dan peralatan yang telah tua dan |htip.//www.perheps. org/imag
kualitas bahan baku tebu yang rendah pada akhirnya es/stories/oublikasi/agroeken
menyebabkan rendahnya produktivitas guta hablur. Rendeman |omika_april85/rahmat.pdf
gula nasional terus menurun dari 9,0 ton/hektar pada dekade

1960-1970 menjadi sekitar 5,4 ton/hektar pada dekade 1980-1990

dan menjadi 4,8 ton/hektar pada periode tahun 1999-2001

{Sawit, et.al., 2003)
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Pandangan Beberapa Tokoh/ Ahli Tentang Sulit Tercapainya Swasembada Guia berbasis Tebu

Agus Pakpahan, Ketua
Badan eksekutif Gabungan
Asosiast Petani
Perkebunan indonesia

industri gula berbasis tebu di iIndonesia semakin terpuruk,
ditandai dengan produksi gula tahun 2011 yang turun 8,3% dan
impor gula meningkat 3 juta ton. “Hal ini sangat ironis mengingat
industri gula nasional sudah ada sejak 100 tahun lalu dengan
berbagai pengalaman panjang, juga berbagai upaya pemernintah
telah banyak dilakukan

htto://www.mediaperkebunan

.netfindex.php?option=com ¢

ontent&view=articleBid=165:ar

um-sabil-pertahankan-regulasi-

Keterpurukar industri gula di Indonesia ini setidaknya
mencerminkan industri guia yang dikeiola BUMN. BUMN gula
saat ini menguasai 66% total area tebu dengan kontribusi sekitar
63% terhadap total produksi gula nasional. Produks: gula BUMN
hanya 80% dari target dengan jumlah PG yang rugi semakin
bertambah sementara PG swasta refatif febih baik dibanding
BUMN gula.

Persaingan industri gula ke depan akan semakin ketat. investor
swasta sudah mulai ancang-ancang memperoieh peiuang
mengetola PG-PG BUMN dan bahkan membangun PG baru.
BUMN gula di Jawa hampir 85% pasokan bahan bakunya
dihasitkan petani yang mengakibatkan ketidak efisienan PG
ditransfer kepada tangan petani tebu.

gulalcstid=3:publrkasi&ltemd
=

Bustanu! Arifin

Menurutnya, pemerintah juga harus meiihat sistem usaha tani
tebu dan efisiensi teknis dan ekonomis pabrik gula yang periu
pembenahan. Kajau tidak, jangan harap pabrik bisa
meningkatkan efisiensi. )

“Sehingga mustahil berharap produksi dan produktrvitas tebu
meningkat,” ucapnya. “Jadi setama belum ada perubahan jangan
harap target produksi 2,7 juta ton tercapai.

http://m.poskota.co.id/berita-

ter'onif2011/12/27/1arget-
preduksi-gula-sulnnt-tercapai

Dirjen Perkebunan,
Kementerian Pertanian
Gamal Naser

Dirjen mengakut, pada awal tahun 2011 pihaknya pernah
menargetkan produksi gula bisa mencapai 3,87 juta ton. Target
ini akan bisa dicapai dengan asumsi ada ketersediaan lahan
minimal 350.000 hektar, investasi pembangunan pabrik gula, dan
revitalisasi pabrik guia yang lama.

Ternyata persyaratan diatas tidak bisa dipenuhi sehingga target
produksi dikoreksi menjadi 2,70 juta ton. Kendati telah dikoreksi
target tetap hanya bisa dicapai 82,5 persennya.

http://m.poskota co.id/berita-

1erkini/2012/01/09/indonesia-
bisa-swasembada-gula

10.

Sekjen Asosiasi Petani
Tebu Rakyat indonesia
{APTRI) M Nur Khabsyn

Pemerintah dinifai tidak serius memperjuangkan swasembada
gula pada 2014. Buktinya, sekitas 200 ribu ton gula kristal
ratinansi (GKR) yang mestinya hanya boleh digunakan produsen
besar, matah membanijiri industri kecil dan rumah tangga

terxint/2011/07/03/pemernintah

tidak-sefius-perjuangkan-
swasembada-guia

i1,

Menteri Perindustrian MS
Hidayat

Butuh fahan 30.000 ha untuk merevitalisasi pabrik guta guna
swasembada gula. Sabtu, 12 Januari 2013 12:49 WiB

htip.//www.anlarakatbar.com/

berita/309474/swasembada-

gula-butun-lahan-30006-ha-di-

luar-jawa

12.

Deputy Bidang Usaha
industri Primer

Kementerian BUMN,
Muhamad Zamkhan

Semua upaya harus dijafankan secara bersamaan, revitalisasi
pabrik gula dijalankan, pembangunan pabrik baru juga dilakukan,
demikian juga pengembangan fahan. (Senin, 17 Desember 2012
13:17 wW1B}

htto://surabaya.tribunnews.co
m/2012/12/17/inovasi-produksi

gula-sorgum-alternatif-

menarikesthash.YoYwVsic.dpbs

13.

Presiden Direktur RNI,
ismed Hasan Putro

Swasembada gula tidak mungkin terjadi kalau tidak ada lahan
baru dan pabrik baru

bito://surabaya.tribunnews.co

mf2012/11/19/butuh-tshan-

tahan gerkebunan tebu yang ada sekarang ini, boleh jadi tidak
produktif tagi. Karenanya, diperlukan lahan baru yang bukan
tahan Tebu Rakyat {TR} alitas milik industri tebu sendini.
Setidaknya dipertukan 20.000 hektare sampai 40.000 hektare
lahan baru untuk sebuah pabrik gula.

Dari perhitungannya, setidaknya diperiukan 300.000 hingga
500.000 hektare lahan tebu baru jika indonesia ingin
berswasembada gula

baru-dan-pabrik-
barufisthash.6RBzvB62.dpbs

14.

Ketua Asosiasi
Perkebunan Tebu Rakyat
indonesta Arum Sabit

Bila Indonesia ingin melakukan swasembada guifa nasional, maka
iahan tebu harus diperluas hingga 750 ribu hektare. Selain rtu,
protas atau produksi per hektare mencapai 100 ton dan
rendemen minimal 10 persen

http://www.tempo.cofread/ne

s /2012/12/12/090447711/Buty

h-750-Ribu-Hektare-tahan-

untuk-Swasembada-Gula

15.

“mbah gacho” Pengamat
pergulaan dari riset dunia
imajinasi nasionat

Swasembada gula di indonesia hanya bisa di capai dengan 3 cara:
1. Membuka lahan tebu baru, 2. Membuat pabrik gula baru, 3.
Mengurangi kebutuhan gula

http://fabriksuiker.wordpress.c

om/2012/08/24/anti-thesis-

swasembada-gula-indonesia/

Industri gula indonesia kebanyakan dalam rencana dan
strateginya masih cenderung berkutat pada bagaimana produksi
dan rendemen tercapai, permasaiahan dan solusinya dari tahun
ke tahun juga sama, entah hal ini sudah berlangsung berapa
lama. Terobosan-terobosan untuk meningkatkan produksi dan
rendemen sudah banyak di coba, namun hastinya tidak jauh
berbeda nyata.

hitn://fabriksuiker.wordpress.c

om/

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16.

42745 pdf
157

Pandangan Beberapa Tokoh/ Ahli Tentang Sulit Tercapainya Swasembada Gula berbasis Tebu

Anonimous. January 30,
2013

PTPN X diharapkan mampu memicu perkembangan pasar gula
alternatif, baik terhadap investor untuk memicu tumbuhnya
industri-industri gula yang baru, juga memicu para cendekiawan
untuk mengekspiorasi berbagai sumber gula yang potensial

http://astrinuristyami.wordore

$5.com/2013/01/3C/menuiu-

swasembada-gula-menjaring-

gula-dari-sumber-aliernatif/

17.

Posted onJanuari 20,
2011bypurnomo

Dewasa ini memang sudah banyak pabrik gula BUMN maupun
swasta yang rmengalihkan kegiatannya di luar Jawa. Antara tain di
Aceh, Sumut, Lampung, Kalse] dan lain-lain. Namun kita tahu
bahwa BUMN maupun swasta besar kita juga bermasalah. BUMN
masih tetap tidak efisien karena menjadi sapi perah dari aparat
pemerintah maupun keamanan. Sementara swasta besar kita
banyak yang masuk ke BPPN. Tidak efisiennya BUMN dan swasta
besar, terutama akibat faktor off farm. Sementara tidak
efisiennya para petani lebih disebabkan oleh faktor on farm

http://fabriksuiker.wordpress.c

om/2011/01/20/terpuruknya-

agroingdustn-gula-tebu/

Mengatasi permasalahan off farm yang dihadapi oleh BUMN
maupun pabrrk gula swasta sangat sulit untuk dilakukan datam
waktu dekat. Sebab nal itu terkait dengan masalah sosial, potitik
dan kultur nasional. Tetapi meningkatkan efisiensi petani tebu
kita relatif mudah. Sebab masalahnya hanyatah on farm. Namun
permasalahan on farm ini pun, memerlukan sebuah keputusan
pelitik untuk mengatasinya.

http://foragri.blogsome.com/t

erpuruknya-agraindusiri-gula-

tebu/

18.

Dirut PT Rajawali
Nusantara indonesia (RNI}
Ismed Hasan Putro

BUMN pun kini semakin pesimistis mampu memenchi produksi
untuk mencapai target swasembada guta pada 2014 sebesar 3,1
juta ton, akibat tersendatnya pasokan bahan baku tebu petani
yang terus menurun dan tidak stabil, begitu juga izin impor raw
sugar kian dibatast.

Manajemen perseroan mengatakan target produksi yang
ditetapkan pemerintah sulit tercapai karena banyak masalah
mulat dari masalah lahan sampai cuaca.

1S.

Ketua Asosiass Petan: Tebu
Rakyat indonesia (APTRI}
Jateng Fatchuddin Rosyidi

Saat ini di Jateng terdapat defapan PG dan sebagian di antaranya
sudah tidak beroperasi lagi akibat merugi, sedangkan lainnya
masih berupaya bertahan.

Mesin yang dimiliki sejumiah PG umumnya sudah berusia tua
yang merupakan peninggalan zaman kolonial dan kini sudah
tidak efisien serta produksi mereka juga tidak maksimal terus
menurun. Kondisi itu mengakibatkan beberapa PG mengatami
kerugian dengan nilai bervariasi antara Rpl0 miliar, Rp20 miliar
hingga tertingg: Rp60 miltar. Kerugian semakin besar setelah
keran impor gula dibuka penuh dan menyiutnya tahan tebu.

http://wrw isnis-
jateng.com/index.ohe/2013/01
/swasembada-gula-terancam-
gagal/

20.

Dirjen AGRO Kementerian
Perindustrian Benny
Wahyudi

Kungi sukses program swsembada gula adalah ketersediaan
lahan tebu dan pemberian bibit. Apabila di awal 2012, masaiah
lahan sekitar 350 ribu ha dapat diselesaikan, maka target
swasembada gula masih mungk:n tercapai

htip://nasicndl.kontan.co.id/x

mifperfuasan-fzhan-baru-
25.000-hekiare-swasembada-

21

Anggota Komisi Vi DPR Rt
Atte Sugandi

Pesimis program swasembada gula pada 2014 akan tercapai.
Masalahnya, produksi gula per Mei 2011 baru mencapai 385.000
ton. Padahal target untuk 2011 sendiri adalah 2,7 jutaton.

22.

Dirjen Perkebunan
Kementerian Pertanian
Gamal Nasir

Jika tidak ada tambahan lahan untuk perkebunan tebu, maka
pada 2014 produksi guta hanya sekitar 3,5 juta ton. Dengan begitu
bisa dikatakan, target swasembada gula sebesar 5.7 juta ton tidak
tercapai

23,

Dirjen Perdagangan Luar
Negeri Deddy Saleh

Waktu target swasembada gula disampaikan pemerintah pada
2009, Kemenhut sepakat untuk penyediaan lahan, namun
sekarang belum ada realisasi yang jelas

gula-nasional-sulit-tercapas-1

24.

Menteri Perindustrian, MS
Hidayat dalam rapat kerja
Komnisi Vi DPR di Gedung
DPR

Permasalahan utama yang dihadapi untuk merealisasikan
swasembada gula pada 2014 nanti adalah belum adanya
kepastian lahan untuk pengembangan atau perluasan
perkebunan tebu. Dari areal yang dibutuhkan setuas minimal
350.000 ha, baru tersedia sekitar 25.000 ha. Target swasembada
gula ini dapat di capai pada tahun 2014. jika masalah lahan ini
bisa diselesaikan paling lambat awai tahun 2012.

http://wnvw.rimanews.com/re

ad/20110630/33255/swasemba

da-gula-terkendala-masalah-

lahan

. 1Anggota DPR Anthon

Sthombing/Setasa, 10 fuli
2012 { 15:58 w18

Masalah pencapasan target swasembada gula pada 2014 dengan
produksi 5,7 juta ton, katanya, sulit terealisasi jika tidak
didukung dengan anggaran memadai. Rumitnya pencapaian
target swasembada gula akibat petani beralih ke kamoditas fain

yang lebih menguntungkan seperti kelapa sawit.

http://www.bisnis.com/farticle

s/sviasembada-gula-ahh-sudahd
biasa-target-sulit-terpenuht
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. |Anggota DPR Anthon

Sihombing/Selasa, 10 suli
2012 | 15:58 Wi

Masalah pencapaian target swasembada gula pada 2014 dengan
produksi 5,7 juta ton, katanya, sulit terealisasi jika tidak
didukung dengan anggaran memadai. Rumitnya pencapaian
target swasembada gula akibat petani beralih ke komoditas tain
yang lebih menguntungkan seperti ketapa sawit.

http://www.bisnis.com/artide

s/swasc-mbadageula-ahh-sudahi
LS ik
biasa-target-sulit-terpenuhi

26.

seff Gunnent Dalam
bukunya Perma Culture
Plants (2004)

Gula aren salah satu pemanis yang telah diproduksi ofeh bangsa
Indonesia sejak dahutu kala, merupakan alternatif pemanis yang
khasiatnya tidak diragukan. Gula Aren mengandung Ribovflavin
yang berfungsi untuk melancarkan metabolisme dan
memperbaiki sel tubuh, dan proses yang lama untuk farut datam
tubuh kita. Gula Aren juga berfungsi mengontrol dan
membersihkan saluran pencernaan, muiai dari lambung dan
tenggorokan.

27.

Hasil penelitian dari
Philippine Food and
Nutrition Research
institute

Gula aren memiliki kandungan makro nutrient yang iebih banyak
dari madu dan gula tebu, serta kandungan nitrogen, klorida (Ct},
sulfur, dan boron yang tidak terdapat pada jenis pemanis
fainnya.

http://www.informasikita.com
/20120415378/Kesehatan/Manf
aat-Gula-Aren/gula-aren-untuk
diabetes.
http://viww.bandrekbajigur.co
m/berita/berita/2012/08/3/Gul
a-Aren-Sebagai-Pemanis-
Alternatif

28.

fr. H. Dian Kusumanto,
Presiden Aren Foundation

Keunggulan Aren dibanding Tebu tidak hanys pada aspek
produktivitas, tapi juga banyak keuntungan-keuntungan di aspek
yang lain, yaitu :

a. Dengan menggantikan tebu dengan Aren, maka lahan yang
diperlukantebih sedikit {seper sepuluhnya}.

b. Kontinyuitas produksi pabrik berjalan sepanjang tahun, dan
pabrik tidak ada masa istirahat. Pada Pabrik Gula berbasis Tebu
biasanya hanya beroperasi selama sekitar 150 hari atau 5 bulan
dalam setahun, berarti 7 tahun pabrik tidak beroperasi.

¢. Biaya investasi pembangunan pabrik gula berbasis Aren jauh
lebih murah dibandingkan dengan pabrik gula berbasis tebu.

d. Lahan tanaman tebu sekarang juga sangat bersaing dengan
tanaman pangan. Maka cepat atau lambat komoditi Tebu
diperkirakan akan terdesak oleh dorongan ekonomis dan polfitis
yang semakin kuat.

e. Tanaman Aren bisa ditanam di fahan-tahan miring, lereng
lereng bukit, tepi-tept sungai, daerah bekas hutan yang
ditinggalkan, atay lahan-iahan yang sebelumnya tidak produktif,
sehingga menjadikan lahan lebih produktif dan berfungsi ganda

__|sebagai penyelamat lingkungan dan pencegah longsor.

hilp.//ekonomi.kompasiana.cc
m/bisnis/2012/08/24/menyong
song-hadirnya-aren-dan-

lengsernya-tebu-dari-tahia-

industri-gula-nasionsi-
487637.himi
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Lampiran 7. Syarat Mutu Gula Pasir (SN1 01-3141-1992) dan Syarat Mutu Gula

Kristal Putth (SNI 01-3140-2001)

Syarat Mutu Gula Pasir (SNI 01-3140-1992)

T Persyaratan
No Kriteria Uji Satuan "GKP (SHS)
1. | Keadaan
1.1, Bau
12. |Rasa - |
2. Warna (nilai remisi yang % bib Min 53
| |dweduksyy L 7
3. | Besarjemsbutwr Mm 0.8-1.2
4 AY _ %bhb Maks 0.1 |
| 5. | Saka bdl\amsd - S Min99.3 |
6. | (xula puuluksl - % bib Maks 0.1 A
7L Abu - 7 % b/b Maks 0.1
81 Bahan asing tidak 1 Idmt Derajat MaksS
9. Balmn tambahan makanan -
| | - Belerang dioksida(SO2) 1+ mg/kg Maks 30 B
10, (ulmlan Lo ogam: _‘4 ;
~l1o [ rmbalpby 1 mu/kg Maks2 |
102, | Tembaga (Cw) | me/ke Maks2 |
| 10.3. | Raksa (lg) mg / kg Maks 0.03 |
ji——tl 04. i&ﬁ‘c’ (Zn) ~;\7 B \I%f& mg / kg B Maks 40 "]
| m_[\lOﬂSf Timah (Sn) ,j‘ mg / kg | Maks40 |
11 U Arsen(As) mg / kg 1 Maksl |
Syarat Mutu Gula Kristal Putih (SNI 01-3140-2001)
e T T T
No Kriteria Uj |1 J Satuan GKP1 ] Ieré}léx[:aztan r GKPF?41]”
I wama %. I R R .
V1 [ WamaKrsal 1% | Min 90 | Min65 | Min.60
1.2 Warna larutan (/C (ﬂ%ﬁ)ﬁ lf, ! u | Maks. 250 | Maks. 350 | Maks. 430 \
2. | Besarjenisbuur  f Mm_ | 08-1.2 0812 | 0812 -
3. | Susut pﬁu}:gﬁ;nuan B ﬁ 2 b/b I\Iakx 0.1 | Maks.0.15 | Maks.0.2 i
4| Polarisasi (2. 200C) | 77 | Min. )9.64 Min. 99.5 | Min. 994
5. | Gulaperedukst j % b/ | Maks. 0.1 | Maks. 0.15 | Maks. 0.2
6. |/ Atggf’f‘”j: | %bb | Maks 0.1 | Maks 0.15 | Maks 02 |
}z | Bahan asing tidak larut | Dua;dl | Maks.5 | Maks. 5 Maks. 5> |
h&i | Bahan tambahan makanan: -
|| Belerang doksida (50 mg (ke [ Maks 30 | Maks 30 | Maks. 30
L. L( emaran logam = j - 7!4 I
90 I Timbat Py Dme ke | Maks, ;,LJ\L&&}*W _Maks. 2.
(92 [ Tembaga (o) Le ke ,,,)Ldbp—f.i CMaks. 2L \Idkz_~
0 Arsen (A ) h:j Maks 1| Maks. 1| Maks 1
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Lampiran 8. Volume dan nilai Ekspor dan impor gula hablur 1972-2009
| EKSPOR IMPOR ]
TAHUN Volume Nilai Volume Nitai
(Ton) (000 USS) (Ton) (000 USS) |
1972 - - 6,123 1,238
1973 - - 49.14 8,032
1974 - - 112,919 25,11
1975 - - 96,809 34,068
1976 - - 207.828 110,611
1977 - - 226,828 106,324
1978 - - 433,055 284,487
1979 - - 295,081 130,139
1980 - - 400,92 163.216
1981 - - 720,95 705,386
1982 - - 687,151 420,672
1983 - - 168,045 153,255
1984 - - 2,848 2,306
1985 - - 4,354 3,312
1986 - - 79,879 16,387
1987 - - 129,756 25,657
1988 - - 130,26 35,059
1989 - - 325479 112,12
1990 S 19 280,978 123,35
1991 - - 73,986 26,677
1992 46 57 294226 98,935
1993 42 44 167,988 52,114
1994 77 1] 15,207 5,868
1995 17.163 14,851 5443 237,055
1996 231 225 1,099,306 463.578
1997 6,14 5,475 578,025 231,702
1998 3.856 603 844,852 310,995
1999 16,904 1.447 1,398,950 346,452
2000 5,385 583 1,538.519 278,605
2001 .15 694 1,284,469 237463
2002 513 267 970,926 198,638
2003 289 344 997,204 215,777
2004 255 252 1,119,790 202,813
2005 963 515 1,980,487 585,263
2006 1.45 912 1,405,942 537.13
2007 1.494 974 2,972,788 1,040,194
2008 1.543 754 0933.944 352383
20049 - - 1.373,546 567.034

Sumber: DIREK TORAT JENDERAL PERKEBUNAN

Sumber ;- htip: svahvunitehugula blogspot.cont 201 209 ckspor-impor-gula-1972-

2009 hun!
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